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ABSTRAK 

 

Moh. Aqil Mukhtar Alfarera. 2025. Aplikasi Pengelolaan Tabungan dan 

Pembayaran Berbasis Web dengan Integrasi Payment Gateway (Studi 

Kasus MI Islamiyah Pengatigan Rogojampi). Skripsi, Program Studi 

Teknologi Informasi, Universitas Ibrahimy. Pembimbing : (I) Adi Susanto, 

M.Kom. (II) Firman Santoso, M.Kom. 

 

Perkembangan teknologi informasi mendorong sekolah untuk meningkatkan 

efisiensi layanan administrasi, termasuk dalam pengelolaan tabungan siswa. Di MI 

Islamiyah Pengatigan Rogojampi, pencatatan tabungan masih dilakukan secara 

konvesional menggunakan buku tabungan, yang berisiko menimbulkan kesalahan 

pencatatan, kerusakan, serta kehilangan data. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengembangkan sistem informasi tabungan siswa berbasis website 

dan aplikasi mobile, sehingga proses pencatatan dan pengelolaan tabungan dapat 

dilakukan secara lebih efisien, akurat, dan transparan. Pengembangan sistem 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan 

System Development Life Cycle (SDLC) model waterfall yang mencakup tahap 

analisis, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem juga 

terintegrasi dengan Mitrands Payment Gateway untuk mendukung transaksi setoran 

dan penarikan secara online. Pengujian dilakukan dengan metode Black Box, yaitu 

menguji fungsi sistem tanpa melihat kode program. Setiap fitur diberi input untuk 

memastikan output-nya sesuai. Hasilnya, semua menu seperti admin, petugas, siswa, 

dan wali murid berfungsi dengan baik dan mudah digunakan sesuai kebutuhan. 

Kesimpulannya, sistem ini berhasil meningkatkan efektivitas, akurasi, dan 

transparansi pengelolaan tabungan siswa serta mendorong pemahaman literasi 

keuangan sejak dini. 

 

Kata Kunci : Digitalisasi, Sistem Informasi, Tabungan Siswa, SDLC Waterfall,  

                       Payment Gateway Mitrands. 
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ABSTRACT 

 

Moh. Aqil Mukhtar Alfarera. 2025. Web-based Savings and Payment 

Management Application with Payment Gateway (Case Study of MI 

Islamiyah Pengatigan Rogojampi). Thesis, Information Technology Study 

Program, Ibrahimy University. Supervisor : (I) Adi Susanto, M.Kom. (II) 

Firman Santoso, M.Kom. 

 

The development of information technology encourages schools to improve 

the efficiency of administrative services, including in the management of student 

savings. At MI Islamiyah Pengatigan Rogojampi, recording savings is still done 

conventionally using a savings book, which risks causing recording errors, damage, 

and data loss. This research aims to design and develop a website-based student 

savings information system and mobile application, so that the process of recording 

and managing savings can be done more efficiently, accurately, and transparently. 

The system development uses the Research and Development (R&D) method with 

the System Development Life Cycle (SDLC) approach of the Waterfall model which 

includes the stages of analysis, design, implementation, testing, and maintenance. 

The system is also integrated with Mitrands Payment Gateway to support online 

deposit and withdrawal transactions. Testing was conducted using the Black Box 

method, which tests system functionality without viewing the program code. Each 

feature was given input to ensure its output was appropriate. As a result, all menus, 

including those for admin, staff, students, and parents, functioned properly and were 

easy to use as needed. In conclusion, this system has succeeded in increasing the 

effectiveness, accuracy, and transparency of student savings management and 

encouraging early understanding of financial literacy. 

 

Keywords : Digitalization, Information System, Student Savings, SDLC Waterfall,  

                     Payment Gateway Mitrands. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan di era digital saat ini, teknologi informasi telah membawa 

dampak penting terhadap berbagai bidang, termasuk dunia pendidikan. Penerapan 

teknologi kini tidak hanya terbatas pada proses pembelajaran, tetapi juga merambah 

ke bidang administrasi sekolah. Digitalisasi di sektor ini memungkinkan 

peningkatan efisiensi dalam pencatatan data siswa, pengelolaan keuangan, hingga 

penyusunan laporan secara lebih sistematis, akurat, dan transparan[1]. Pemanfaatan 

teknologi yang tepat dapat diwujudkan melalui sistem digital untuk mengelola 

tabungan siswa. Sistem ini memungkinkan pencatatan transaksi dilakukan secara 

otomatis, sehingga data menjadi lebih tertib, mudah diakses oleh pihak sekolah, 

siswa, maupun wali murid, serta meminimalisir risiko kesalahan pencatatan[2]. 

Di sisi lain, pendidikan juga berperan penting dalam pembentukan karakter 

siswa, termasuk menanamkan budaya menabung sejak dini. Kegiatan menabung 

tidak hanya mengajarkan siswa untuk hidup hemat, tetapi juga melatih tanggung 

jawab, disiplin, dan kemampuan merencanakan keuangan untuk masa depan[3]. Di 

MI Islamiyah Pengatigan Rogojampi, program tabungan siswa telah diterapkan 

sebagai salah satu upaya untuk membentuk karakter dan keterampilan finansial 

anak. Namun sistem yang digunakan masih bersifat konvensional, yaitu pencatatan 

menggunakan buku tabungan siswa. Cara ini menyulitkan dalam hal rekapitulasi 

transaksi, rentan terhadap kesalahan pencatatan, kehilangan data, serta tidak 

memungkinkan siswa atau orang tua memantau saldo secara real-time. 
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Selain itu, kehadiran teknologi finansial (fintech) seperti Payment Gateway 

Mitrands telah membuka peluang baru dalam integrasi sistem keuangan digital di 

lingkungan pendidikan. Mitrands memungkinkan transaksi seperti setoran dan 

penarikan dana dilakukan secara online dan langsung terhubung dengan sistem 

informasi sekolah[4]. Sayangnya, MI Islamiyah Pengatigan Rogojampi hingga kini 

belum memiliki sistem tabungan yang terintegrasi secara digital, baik berbasis 

website maupun mobile, serta belum mendukung layanan Mitrands secara langsung. 

Hal ini menjadi celah atau research gap, di mana sistem tabungan yang digunakan 

belum memenuhi aspek transparansi, efisiensi, dan kemudahan akses yang 

dibutuhkan oleh siswa, guru, dan wali murid secara real-time. 

Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003, pendidikan bertujuan mendorong 

peserta didik mengembangkan potensinya secara optimal, dituntut membangun 

lingkungan belajar yang mampu mengarahkan peserta didik dalam 

mengembangkan seluruh potensinya, termasuk dalam hal kedisiplinan diri dan 

pembiasaan pola hidup hemat. Menabung adalah salah satu wujud nyata dari upaya 

tersebut, karena melatih siswa membedakan kebutuhan dan keinginan, serta 

mengelola keuangan secara bijak. Program tabungan siswa tidak hanya bermanfaat 

bagi siswa yang memiliki kebutuhan ekonomi khusus, tetapi juga sebagai latihan 

keterampilan finansial sejak usia dini[5]. 

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

perancangan dan pengembangan sistem informasi tabungan siswa berbasis web dan 

mobile yang terhubung dengan layanan Payment Gateway Mitrands. Sistem ini 

diharapkan dapat membantu pihak sekolah mencatat dan mengelola transaksi 
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tabungan siswa secara otomatis, akurat, dan efisien, serta memungkinkan siswa dan 

orang tua mengakses informasi keuangan kapan saja secara transparan. Sistem ini 

mendukung terciptanya ekosistem keuangan digital yang aman dan terkelola 

dengan baik di lingkungan pendidikan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Thobby Herlambang dan Nur 

Ahmadi Indartono pada tahun 2021 dengan judul Dalam penelitian berjudul 

“Sistem Informasi Tabungan Siswa Pada SD Negeri 5 Macan Putih Berbasis 

Website”, dijelaskan bahwa pengelolaan tabungan siswa masih menggunakan cara 

konvensional dan ditangani oleh satu orang bendahara. Kondisi tersebut berisiko 

menimbulkan kekeliruan dalam pencatatan jumlah tabungan. Untuk itu, diperlukan 

sistem informasi tabungan siswa yang berbasis website. Penelitian ini 

mengaplikasikan analisis PIECES dalam mengkaji permasalahan, menyusun 

kebutuhan sistem, dan menggambarkan model sistem melalui UML (Unified 

Modeling Language). Pengembangan sistem dilakukan dengan pendekatan 

waterfall dan diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP serta 

database MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi tabungan 

yang dikembangkan dapat membantu mempermudah pengolahan dan pencarian 

data tabungan siswa, sekaligus memastikan sistem dapat beroperasi secara optimal 

dan tepat guna[6]. 

Dengan merujuk pada hasil penelitian terdahulu serta melihat permasalahan 

nyata di MI Islamiyah Pengatigan Rogojampi, maka sistem yang dibangun dalam 

studi ini diharapkan menjadi solusi praktis dan modern dalam mendukung proses 

pengelolaan tabungan siswa. Sistem ini akan mempercepat proses pencatatan, 
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mengurangi potensi kesalahan, serta meningkatkan transparansi dan keterlibatan 

orang tua dalam memantau perkembangan keuangan anak di sekolah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari paparan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat sejumlah 

kendala dalam proses pengelolaan tabungan siswa di MI Islamiyah Pengatigan 

Rogojampi dapat diidentifikasi sebagai berikut :  

1. Pengelolaan tabungan siswa masih dilakukan menggunakan buku tabungan, 

sehingga menyebabkan proses pencatatan dan perhitungan saldo tabungan 

memerlukan waktu lama, terutama saat merekap dalam jumlah besar, serta 

rentan terhadap kesalahan pencatatan, kerusakan, dan kehilangan data. 

2. Informasi saldo tabungan siswa tidak dapat diakses secara real-time oleh 

siswa, maupun wali murid, sehingga transparansi keuangan menjadi kurang 

optimal. 

3. Belum adanya sistem digital menggunakan platform web yang terhubung 

dengan layanan Payment Gateway untuk mendukung transaksi secara 

online. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada bagian latar belakang, dan identifikasi masalah, 

penelitian ini memunculkan rumusan pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses perancangan sistem informasi tabungan siswa berbasis 

website dan mobile yang sesuai dengan kebutuhan di MI Islamiyah 

Pengatigan Rogojampi. 
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2. Bagaimana sistem yang dikembangkan dapat terintegrasi dengan layanan 

Payment Gateway Mitrands untuk mendukung transaksi keuangan digital. 

3. Bagaimana sistem tersebut dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akurasi dalam pengelolaan tabungan siswa. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tetap fokus dan sesuai dengan rumusan masalah yang 

telah ditetapkan, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 

1. Sistem ini dikelola oleh admin, bendahara sekolah, kepala sekolah, dan wali 

kelas yang ada di MI Islamiyah Pengatigan Rogojampi. 

2. Wali murid melakukan transaksi melalui integrasi Mitrands Payment 

gateway, sedangkan siswa dapat melihat riwayat transaksi melalui aplikasi 

mobile. 

3. Pengembangan aplikasi website dilakukan dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MySQL, sementara aplikasi mobile 

dibangun dengan flutter. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dari hasil analisis permasalahan, tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Membuat aplikasi berbasis website dengan integrasi layanan Mitrands 

Payment Gatewey agar transaksi tabungan dapat diakses secara online, 

termasuk setoran dan penarikan, serta menghitung saldo secara langsung 

berdasarkan data yang masuk. 
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2. Membuat fitur pencarian data transaksi berdasarkan nama siswa, tanggal, 

atau jenis transaksi untuk memudahkan pengelolaan dan pencatatan data 

dalam sistem. 

3. Menyediakan akses melalui aplikasi mobile, bagi siswa dan wali murid 

untuk melihat saldo dan riwayat transaksi secara real-time. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Merujuk pada tujuan yang telah ditetapkan, manfaat dari penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah 

a. Membantu pihak sekolah dalam mengelola tabungan siswa secara lebih 

efisien dan terstruktur tanpa harus melakukan pencatatan buku. 

b. Mengurangi risiko kesalahan pencatatan dan kehilangan data, sehingga 

data tabungan lebih aman dan akurat. 

c. Mempermudah proses rekapitulasi keuangan, sehingga waktu dan 

tenaga yang diperlakukan lebih efektif. 

d. Mendukung digitalisasi administrasi sekolah agar lebih modern dan 

selaras dengan perkembangan teknologi. 

2. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan motivasi siswa untuk menabung dangan adanya sistem 

yang lebih transparan dan terstruktur. 

b. Mengajarkan siswa tentang penting pengelolaan keuangan sejak dini 

dengan cara yang lebih modern. 
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3. Bagi Wali murid 

a. Memfasilitasi interaksi antara wali murid dan pihak sekolah dalam hal 

informasi keuangan tabungan siswa. 

b. Mendukung peran orang tua dalam menanamkan kebiasaan menabung 

secara konsisten dan teratur kepada anak. 

4. Bagi Peneliti 

a. Memberikan pengalaman dan pemahaman lebih dalam merancang serta 

mengembangkan sistem informasi tabungan siswa berbasis web yang 

terhubung dengan layanan pembayaran digital di MI Islamiyah 

Pengatigan Rogojampi. 

1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan kombinasi antara pendekatan deskriptif 

kualitatif dan metode Research and Development (R&D). Pendekatan kualitatif 

deskriptif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terkait 

kebutuhan dan permasalahan pengguna melalui teknik wawancara, observasi 

langsung, dan studi dokumentasi. Informasi yang diperoleh menjadi dasar 

dalam tahap awal pengembangan sistem. Selanjutnya, metode R&D digunakan 

untuk merancang, mengembangkan, dan menguji sistem berdasarkan hasil 

analisis tersebut. Tahapan ini meliputi desain sistem yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna, serta penilaian terhadap efektivitas sistem setelah selesai 

dibangun. 
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1.7.2 Teknik Pengumpulan Data        

Untuk mendapatkan data yang relevan, digunakan beberapa teknik 

pengumpulan data berikut : 

a. Observasi 

Penelitian ini dilaksanakan melalui pengamatan langsung di MI 

Islamiyah Pengatigan Rogojampi guna meninjau pengelolaan sistem 

tabungan siswa yang masih dilakukan secara konvesional. Observasi ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi 

pihak sekolah dalam proses pencatatan, penghitungan, dan penyimpanan data 

tabungan siswa. Pengamatan menyeluruh terhadap sistem yang berjalan 

dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada, sehingga dapat 

disimpulkan permasalahan secara keseluruhan dan didefinisikan dengan 

jelas. 

b. Wawancara 

Proses wawancara dilakukan secara tatap muka dengan kepala sekolah 

serta bendahara MI Islamiyah Pengatigan Rogojampi untuk menggali 

informasi seputar kendala dalam pengelolaan tabungan siswa serta harapan 

mereka terhadap sistem yang lebih modern dan efisien. Metode ini bertujuan 

memperoleh data secara mendalam dari pihak yang terlibat langsung di lokasi 

penelitian. 

c. Studi Pustaka 

Peneliti melakukan kajian literatur dengan merujuk pada berbagai 

referensi, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, informasi dari internet, serta 
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referensi lain yang relevan dengan topik Perancangan Aplikasi Tabungan 

Siswa Berbasis Web. Secara umum, studi pustaka merupakan kegiatan untuk 

memperdalam, mengkaji, dan mengidentifikasi pengetahuan dari berbagai 

literatur atau hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti, sehingga dapat menjadi landasan dalam 

penyusunan sistem yang dikembangkan. 

d. Analisis Dokumen 

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumen berupa buku tabungan 

siswa, laporan keuangan, serta kebijakan sekolah terkait pengelolaan 

tabungan. Langkah ini bertujuan untuk menjamin bahwa sistem yang 

dirancang sesuai dengan prosedur dan aturan yang berlaku di sekolah. 

1.7.3 Metode Pengembangan Sistem 

Dalam penelitian ini, proses pengembangan sistem mengikuti metode 

SDLC dengan menerapkan model Waterfall, sebagai landasan tahapan 

kerjanya. Pendekatan ini dipilih karena mampu meminimalkan kesalahan, 

menjaga kualitas sistem, dan memastikan proses pengembangan berjalan 

terarah serta mudah dikelola[7]. 

Waterfall termasuk ke dalam salah satu metode yang digunakan dalam 

System Development Life Cycle (SDLC), menekankan penyelesaian setiap 

tahap secara berurutan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Pola ini 

memungkinkan fokus penuh pada setiap fase karena jarang terjadi pengerjaan 

secara paralel. Tahapan dalam SDLC meliputi perencanaan, analisis, 

perancangan, pengembangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, 
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yang semuanya membentuk alur kerja sistem perangkat lunak secara terstruktur 

dan sistematis[8]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

  

 

Berikut adalah tahapan-tahapan dalam metode System Development Life 

Cycle (SDLC) yang digunakan dalam proses pengembangan sistem ini : 

a. Planning (Perencanaan) 

Pada tahapan ini, peneliti memulai dengan menggali berbagai kebutuhan 

dan ruang lingkup sistem yang akan dikembangkan. Berdasarkan hasil 

pengamatan di MI Islamiyah Pengatigan Rogojampi, ditemukan bahwa 

pengelolaan tabungan siswa masih dilakukan secara konvesional sehingga 

kurang efisien dan rawan kesalahan pencatatan. Dari temuan ini, peneliti 

merumuskan solusi berupa perancangan sistem tabungan berbasis website dan 

mobile agar dapat diakses dengan mudah oleh pihak sekolah kapan saja dan 

dimana saja. 

b. Analysis (Analisis Kebutuhan) 

Setelah kebutuhan umum terdentifikasi, peneliti melanjutkan dengan 

pengumpulan data di lapangan melalui observasi langsung, wawancara dengan 

Gambar 1. 1 Metode System Development Life Cycle (SDLC) 
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pihak sekolah, dan studi dokumentasi terkait proses tabungan siswa yang telah 

berjalan. Dari hasil analisis ini, peneliti memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai proses pencatatan tabungan, hambatan yang dihadapi, serta 

kebutuhan fitur utama yang harus tersedia di sistem agar proses menjadi lebih 

efektif dan efisien. 

c. Design (Desain) 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti mulai merancang sistem secara rinci. 

Perancangan ini meliputi pembuatan struktur database untuk menyimpan data 

tabungan siswa secara terorganisir, desain antarmuka pengguna (UI/UX) agar 

sistem mudah digunakan, serta pembuatan diagram seperti Context Diagram, 

Data Flow Diagram (DFD), dan Entity Relationship Diagram (ERD). Tahapan 

ini memastikan bahwa alur sistem jelas, terstruktur, dan sesuai kebutuhan 

sekolah.   

d. Implementation (Pengembangan) 

Setelah desain selesai, peneliti mengembangkan sistem sesuai rancangan 

menggunakan bahasa pemograman PHP dan database MySQL. Pada tahap ini, 

fitur-fitur utama seperti pencatatan setoran tabungan, pembuatan laporan 

transaksi keuangan, dan pengelolaan hak akses pengguna mulai dibangun dan 

diuji secara internal agar berfungsi dengan baik sesuai perencanaan. 

e. Testing (Pengujian) 

Setelah sistem selesai dikembangkan, dilakukan proses pengujian 

Pengujian dilakukan dengan pendekatan Black Box Testing untuk memastikan 

tiap fitur berfungsi sebagaimana mestinya, dengan fokus pada input dan output 
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tanpa melihat struktur kode. Melalui pengujian ini, dipastikan bahwa sistem 

dapat dioperasikan dengan baik oleh pengguna seperti bendahara, wali kelas, 

kepala sekolah, siswa, dan wali murid. Serta tidak dapat kesalahan fungsi yang 

dapat mengganggu penggunaan. 

f. Maintenance (Pemeliharaan) 

Setelah sistem dinyatakan layak digunakan, peneliti menyerahkan sistem 

kepada pihak sekolah untuk diimplementasikan oleh bendahara, wali kelas, 

kepala sekolah, siswa, dan wali murid. Tahap ini, juga mencakup kegiatan 

pemantauan dan perawatan sistem secara berkala untuk memastikan sistem 

tetap berjalan optimal, akurat dan mudah digunakan oleh semua pihak yang 

terlibat dalam proses tabungan siswa. 

1.8 Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini, dimulai dengan latar belakang masalah yang menjelaskan kondisi 

sistem tabungan siswa yang masih dilakukan secara konvesional, sehingga 

menimbulkan berbagai kendala seperti keterlambatan informasi ke orang tua, 

risiko kesalahan pencatatan, dan kurangnya efisiensi dalam pelaporan. Untuk 

memperjelas fokus penelitian, disusun identifikasi masalah dan rumusan 

masalah yang menjabarkan pertanyaan inti yang akan dijawab melalui 

pengembangan sistem. Selanjutnya, dijelaskan tujuan dan manfaat penelitian, 

baik bagi sekolah, siswa dan orang tua. Penulisan bab ini ditutup dengan batasan 

masalah yang memperjelas ruang lingkup sistem, metode penelitian yang 

digunakan, serta sistematika penulisan secara keseluruhan.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini, berisi teori dan referensi ilmiah yang mendukung pengembangan 

sistem. Didalamnya membahas tentang konsep sistem informasi, teknologi 

website dan mobile, serta studi pustaka dari penelitian terdahulu yang relevan. 

Selain itu, bab ini juga memuat kerangka pemikiran yang menggambarkan alur 

logika sistem yang akan dibuat, sebagai dasar dalam merancang, membangun, 

serta mengimplementasikan solusi teknologi terhadap permasalahan yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini, menjelaskan hasil analisis sistem tabungan yang berjalan saat ini 

di sekolah, termasuk kelemahannya dan kebutuhan pengguna terhadap sistem 

baru. Berdasarkan analisis tersebut, disusun kebutuhan sistem baik dari sisi 

fungsional (seperti fitur input transaksi tabungan, dan laporan rekap transaksi) 

maupun non-fungsional (seperti kecepatan akses dan kemudahan penggunaan). 

Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan berbagai diagram seperti 

Use Case, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD). 

Selain itu, pada bab ini juga menjelaskan desain antarmuka aplikasi website dan 

mobile. 

BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM 

Pada Bab ini, memaparkan realisasi dari sistem yang telah dirancang. 

Didalamnya menjelaskan proses pengembangan aplikasi berbasis website untuk 

admin sekolah dan aplikasi mobile untuk siswa dan orang tua. Setiap fitur utama 

seperti login, pencatatan tabungan, cek saldo, dan laporan transaksi dijelaskan 
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implementasinya. Selain itu, dilakukan proses pengujian terhadap sistem untuk 

memastikan semua fitur berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengujian dilakukan baik secara internal oleh pengembang maupun oleh 

pengguna akhir admin sekolah, sehingga sistem benar-benar siap digunakan 

dalam lingkungan sekolah. 

BAB V PENUTUP 

Pada Bab ini, memuat kesimpulan dari seluruh proses penelitian dan 

pengembangan sistem. Disimpulkan bahwa sistem yang telah dibangun mampu 

mengatasi permasalahan pada sistem tabungan yang sebelumnya dilakukan 

secara konvesional. Sistem ini berhasil memberikan kemudahan dalam proses 

pencatatan, pelaporan transaksi, melalui fitur Payment Gateway Mitrands secara 

real-time untuk pihak sekolah, siswa dan wali murid.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Beberapa sumber dari hasil penelitian sebelumnya digunakan untuk 

memperluas teori dan sebagai bahan evaluasi. Penelitian tersebut dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai jurnal sebagai referensi yang akan digunakan dalam 

proses penelitian yaitu sebagai berikut : 

“Sistem Informasi Tabungan Siswa Berbasis Website Pada SD Islam 

Terpadu As Salam Lampung” 

penelitian oleh Tarisno Amijoyo dan Anita Hauzeni (2024) yang 

mengungkapkan bahwa sekolah tersebut secara rutin mengadakan kegiatan 

menabung bagi siswa setiap harinya. Namun, pencatatan transaksi tabungan masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku. Dalam praktiknya, siswa menyimpan 

uang di buku tabungan masing-masing, kemudian guru mencatat transaksi tersebut 

baik di buku tabungan siswa maupun buku catatan guru. Untuk mengetahui jumlah 

saldo, siswa harus melihat langsung di buku mereka. Cara ini memiliki sejumlah 

kelemahan, seperti potensi terjadinya kesalahan pencatatan atau selisih saldo. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sistem tabungan berbasis web yang lebih efisien dan minim 

kesalahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi 

berbasis web guna mendukung pencatatan dan pengelolaan tabungan siswa di SD 

Islam Terpadu As Salam Natar. Model Waterfall dalam System Development Life 

Cycle (SDLC) diterapkan dalam pengembangan sistem ini, yang mencakup proses 

analisis kebutuhan, perancangan, pelaksanaan, pengujian, serta pemeliharaan. 

Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan MySQL
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 sebagai database, dan dijalankan menggunakan software XAMPP, sehingga dapat 

diakses secara daring. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi berbasis web yang 

mampu mencatat pemasukan dan pengeluaran tabungan secara otomatis, sehingga 

mampu mengurangi kesalahan pencatatan dan meningkatkan transparansi. Dengan 

sistem ini, proses penyusunan laporan keuangan menjadi lebih efisien dan akurat, 

serta mendukung pengelolaan tabungan siswa yang lebih baik[9].  

“Sistem Informasi Pencatatan Buku Tabungan Siswa Berbasis Web di 

Madrasah Ibtidaiyah Daroyissalam Desa Kertosono Kecamatan Sidayu 

kabupaten Gresik” 

penelitian yang dilakukan oleh Nia Silfiyanti, Khabibatul Anif, dan 

Faridatun Nadziroh (2020). Penelitian ini mengungkapkan bahwa proses 

pengelolaan tabungan siswa di madrasah tersebut masih menghadapi berbagai 

kendala, khususnya dalam hal penyimpanan data yang belum tertata dengan baik 

dan belum terintegrasi dalam sistem digital. Ketika terjadi kesalahan pencatatan, 

pihak sekolah harus melakukan verifikasi ulang secara manual, yang membutuhkan 

waktu lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan lanjutan. Guna mengatasi 

permasalahan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengembangkan sistem 

pencatatan tabungan siswa berbasis web di MI Daroyissalam. Pengembangan 

sistem dilakukan dengan menggunakan metode Waterfall, dengan pemodelan 

proses melalui flowchart, serta pengujian sistem Metode Black Box Testing 

diterapkan untuk memverifikasi bahwa semua fitur berjalan sesuai fungsinya 

sebagaimana mestinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi ini 

mampu berjalan dengan optimal. Sistem berbasis web yang dirancang untuk 
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tabungan siswa menunjukkan peningkatan efisiensi dalam mencatat dan mencari 

data, dengan efektivitas lebih dari 90% dibandingkan proses konvensional. Selain 

itu, sistem ini dilengkapi fitur multiuser, memungkinkan beberapa pengguna 

mengakses sistem secara bersamaan dengan pengaturan hak akses yang dikelola 

oleh admin utama. Keberadaan sistem ini menjadikan pengelolaan tabungan siswa 

lebih efisien, aman, dan sistematis[10]. 

“Sistem Informasi Tabungan Siswa Berbasis Website Pada SDN 79 

Enrekeng Kabupaten Soppeng” 

penelitian yang dilakukan oleh Andi Irfan dan Yuliana (2022). Hasil studi 

menunjukkan bahwa pencatatan tabungan siswa di sekolah tersebut masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku tulis, yang mencatat data siswa, 

setoran, penarikan, dan laporan transaksi. Cara ini dinilai kurang efisien karena 

memakan waktu, berisiko rusak atau hilangnya data, serta membutuhkan tempat 

penyimpanan fisik yang khusus. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem 

informasi tabungan siswa berbasis web guna meningkatkan efisiensi dan ketepatan 

dalam pengelolaan tabungan. Dengan sistem digital ini, proses pencatatan yang 

semula bersifat manual dapat diubah menjadi sistem terkomputerisasi yang lebih 

aman, cepat, dan mudah diakses. Pengembangan sistem dilakukan dengan 

pendekatan model Waterfall, Tahapan awal dilakukan dengan mengumpulkan data 

melalui observasi langsung, wawancara dengan pihak terkait, dan telaah terhadap 

sumber literatur yang relevan, Perancangan sistem divisualisasikan menggunakan 

Unified Modeling Language (UML) guna memperjelas struktur dan alur proses 

sistem. Untuk memastikan fungsionalitas sistem sesuai kebutuhan, proses 
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pengujian sistem menggunakan pendekatan Black Box Testing untuk memastikan 

fungsionalitas berjalan sesuai harapan. Produk akhir dari penelitian ini berupa 

aplikasi web yang dirancang guna mendukung pihak sekolah dalam pencatatan dan 

pengelolaan tabungan siswa secara lebih efisien dan terstruktur, mengurangi 

kemungkinan kesalahan pencatatan, serta mendukung transparansi dan kemudahan 

akses bagi siswa, guru, maupun pihak administrasi sekolah[11]. 

2.2 Landasan Teori 

a. Sistem Informasi 

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling berhubungan dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, informasi adalah hasil dari 

proses pengolahan data mentah sehingga memiliki makna dan nilai lebih, seperti 

dalam bentuk teks, gambar, atau grafik. Sistem informasi sendiri adalah suatu 

rangkaian sistem yang digunakan dalam suatu organisasi untuk mengelola data, 

menunjang kegiatan operasional, serta mendukung proses pengambilan 

keputusan. Sistem ini dijalankan melalui prosedur yang tersusun secara 

sistematis, memproses data sesuai kebutuhan organisasi, dan menghasilkan 

laporan serta informasi yang relevan guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam operasional organisasi[12]. 

b. Tabungan Siswa 

Tabungan siswa merupakan suatu program yang bertujuan menumbuhkan 

kebiasaan menabung sejak usia dini, dengan cara menyisihkan sebagian uang 

saku untuk disimpan di sekolah. Proses menabung dilakukan dengan cara siswa 

menyerahkan sejumlah uang kepada wali kelas, yang kemudian mencatat 
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transaksi tersebut dalam buku tabungan. Buku tersebut berfungsi sebagai 

dokumen pencatatan dan bukti transaksi antara siswa sebagai penabung dan 

sekolah sebagai pihak yang mengelola penyimpanan uang. Siswa dapat 

mengambil tabungannya kapan pun dibutuhkan, baik untuk keperluan mendesak 

maupun saat akhir tahun ajaran. Program ini memberikan dampak positif, karena 

mendorong siswa untuk belajar mengatur keuangan serta menanamkan 

kebiasaan hidup hemat dan bertanggung jawab secara finansial[13]. 

c. Website 

Website adalah sarana dalam jaringan internet yang menyediakan 

kumpulan dokumen digital yang dapat diakses baik dari lokasi terdekat maupun 

dari jarak jauh. Setiap dokumen di dalam website disebut halaman web (web 

page) atau tautan (link), yang memungkinkan pengguna untuk menavigasi dari 

satu halaman ke halaman lainnya, baik yang berada dalam satu server maupun 

lintas server di berbagai belahan dunia. Akses ke halaman-halaman tersebut 

dilakukan melalui perangkat lunak peramban (browser) seperti Google Chrome, 

Mozilla Firefox, dan browser sejenis lainnya[14]. 

d. Aplikasi Mobile 

Mobile application merupakan program yang dikembangkan untuk 

beroperasi di perangkat seluler, seperti smartphone dan tablet, memberikan 

kemudahan dan fleksibilitas bagi pengguna untuk mengakses layanan kapan saja 

dan dimana saja. Dalam penelitian ini, sistem tabungan siswa dikembangkan 

dalam bentuk aplikasi mobile agar siswa dan wali murid dapat dengan mudah 

melihat saldo tabungan secara real-time, mengecek riwayat transaksi tanpa harus 
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datang ke sekolah, serta menerima notifikasi setiap ada transaksi tabungan. 

Dengan adanya aplikasi mobile, pengelolaan tabungan menjadi lebih modern, 

praktis, dan efisien[15]. 

e. PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) ialah salah satu bahasa pemrograman sisi 

server yang banyak dimanfaatkan dalam pembuatan aplikasi web. Bersifat open-

source, fleksibel, mendukung berbagai database, dan kompatibel dengan banyak 

sistem operasi, termasuk MySQL. Dalam pengembangan sistem informasi 

tabungan siswa, PHP digunakan untuk membangun logika aplikasi, seperti 

pengelolaan data transaksi tabungan, proses autentikasi pengguna, serta 

menampilkan informasi dalam bentuk halaman web yang bersifat dinamis dan 

interaktif[16]. 

f. MySQL 

MySQL merupakan salah satu sistem manajemen database relasional yang 

banyak digunakan dalam pembuatan aplikasi berbasis web. Sistem ini berperan 

dalam menyimpan, mengatur, dan memproses data secara terstruktur dengan 

memanfaatkan bahasa SQL (Structured Query Language). Dalam konteks 

sistem informasi tabungan siswa, MySQL dimanfaatkan untuk menyimpan 

informasi seperti data transaksi, identitas siswa, dan laporan keuangan, sehingga 

memungkinkan pengelolaan serta akses data secara cepat, efisien, dan 

akurat[17]. 
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g. Database 

Database adalah kumpulan data terstruktur yang dirancang untuk 

memudahkan proses penyimpanan, pengelolaan, dan pengambilan informasi 

secara efisien. Dalam sistem informasi, database berfungsi sebagai pusat 

penyimpanan yang memudahkan proses pencarian, pengolahan, hingga analisis 

data secara tepat. Pada penelitian ini, sistem tabungan siswa memanfaatkan 

MySQL sebagai media penyimpanan data, seperti informasi transaksi, saldo 

tabungan, dan laporan keuangan, sehingga seluruh data dapat tersimpan dengan 

baik, lebih aman, terstruktur, dan dapat diakses kapan pun diperlukan[18]. 

2.3 Pemodelan 

a. Context Diagram (CD) 

Context diagram digunakan untuk menggambarkan batasan sistem dan 

bagaimana data mengalir antara sistem yang dirancang dengan pihak-pihak 

eksternal yang terlibat, seperti pengguna, sistem lain, atau proses yang berkaitan. 

Diagram ini memberikan gambaran umum mengenai cara kerja sistem dalam 

lingkungan eksternalnya tanpa memperlihatkan detail proses internal. Tujuan 

utama dari diagram konteks adalah untuk memudahkan pemahaman alur data 

yang masuk ke sistem (input) dan data yang keluar dari sistem (output), serta 

bagaimana interaksi tersebut terjadi antara sistem dan entitas luar. Dengan 

menggunakan diagram ini, pengembang dapat menetapkan batasan sistem, 

mengenali kebutuhan pengguna, dan memastikan bahwa sistem yang dibuat 

mampu berinteraksi secara efektif dengan komponen eksternal[19]. 
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b. Data Flow Diagram (DFD) 

DFD berfungsi sebagai media visual yang menggambarkan bagaimana 

data mengalir dan diproses dalam suatu sistem informasi, mencakup bagaimana 

data diterima (input), diproses di dalam sistem, hingga menghasilkan keluaran 

(output). Diagram ini menyajikan keterkaitan antara proses internal dalam sistem 

dengan entitas eksternal yang berinteraksi dengannya. Fungsi utama DFD adalah 

sebagai sarana komunikasi antara pengguna dan pengembang, sehingga 

gambaran sistem menjadi lebih mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat. 

Melalui DFD, tim pengembang dapat mengidentifikasi kebutuhan sistem dengan 

lebih tepat, memahami struktur sistem secara menyeluruh, serta meminimalkan 

risiko kesalahan dalam proses perancangan. Selain itu, DFD juga mempermudah 

proses dokumentasi sistem dan mendukung pengembangan atau perbaikan 

sistem secara lebih sistematis dan efisien[20]. 

Tabel 2. 1 Data Flow Diagram DFD 

 

No Gambar Nama Keterangan 

1 

 

 

 

Entity 

Entity digunakan untuk 

mewakili objek atau entitas 

yang memiliki data dan 

informasi penting yang akan 

disimpan dalam database. 

2 

 

 

 

 

 

Procces 

Proses ialah elemen utama 

yang  menggambarkan 

aktivitas, fungsi, dan tugas 

yang mengolah data untuk 

menghasilkan output. 
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No Gambar Nama Keterangan 

3 

 

 

 

Realization 

Realization adalah istilah 

yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan 

antara konsep abstrak dan 

implementasinya dalam 

bentuk nyata.  

4 

 

 

 

 

Data Store 

Data store ialah elemen 

yang menggambarkan 

lokasi penyimpanan data 

dalam sistem, baik untuk 

sementara waktu maupun 

secara permanen. 

 

c. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah representasi visual yang 

digunakan untuk merancang dan menggambarkan struktur dari sebuah basis data 

dengan memperlihatkan keterkaitan antar entitas di dalamnya. ERD 

mempermudah pemahaman terhadap hubungan antar tabel yang ada dalam 

sistem, sehingga struktur database dapat dirancang dengan lebih rapi, jelas, dan 

mudah dimengerti. Diagram ini juga berperan sebagai alat bantu dalam 

merancang basis data yang efisien, menghindari terjadinya duplikasi data, serta 

memastikan bahwa hubungan antar entitas sesuai dengan kebutuhan sistem. 

Melalui ERD, pengembang dapat lebih mudah menyusun database yang tepat 

guna dan sesuai dengan alur sistem yang dirancang[21]. 
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Tabel 2. 2 Entity Relationship Diagram ERD 

 

No Gambar Nama Keterangan 

1 

 

 

 

Entitas 

Entity adalah objek yang 

dapat dikenali dan 

diidentifikasikan dalam 

suatu konteks atau 

lingkungan tertentu. 

2 

 

 

 

 

 

Relasi 

Relasi merupakan elemen 

penting dalam perancangan 

database karena 

menggambarkan hubungan 

antara beberapa entitas yang 

berbeda. 

3 

 

 

 
Atribut 

Atribut ialah karakteristik 

yang dimiliki oleh suatu 

entitas atau hubungan dalam 

model data. Atribut 

memberikan rincian 

informasi yang lebih 

spesifik tentang data yang 

dimodelkan dalam sistem.  

4 

 

 

 

 

Garis 

Garis adalah penghubung 

yang memberikan makna 

pada diagram. Menunjukan 

hubungan antar entitas, serta 

atribut berkaitan dengan 

sistem yang dimodelkan. 

 

d. Flowchart 

Flowchart digunakan sebagai alat visual untuk menjelaskan alur kerja 

atau proses dalam suatu sistem secara sistematis. Pada awalnya, flowchart 

banyak dimanfaatkan dalam dunia pemrograman untuk memetakan langkah-

langkah dalam pengembangan program. Seiring waktu, penggunaannya meluas 

 

 

Atribut 
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ke berbagai bidang, baik yang bersifat teknis maupun non-teknis, yang 

membutuhkan visualisasi proses secara terstruktur. Fungsi utama flowchart 

adalah memberikan representasi yang jelas mengenai setiap tahapan dalam suatu 

proses, sehingga memudahkan pengawasan serta memastikan bahwa proses 

berjalan sesuai aturan yang berlaku. Dengan bantuan flowchart, proses analisis 

dan penelusuran kesalahan dapat dilakukan lebih cepat, yang pada akhirnya 

mendukung peningkatan efisiensi dan efektivitas sistem atau pekerjaan yang 

dijalankan[22]. 

Tabel 2. 3 Flowchart Diagram 

No Simbol Nama Arti 

1 

 

 

Terminator 

Bagian awal dan akhir dari 

sebuah alur proses atau 

program 

2 
 

 
Input / Output 

Data 

Proses memasukkan data 

dan menghasilkan keluaran 

berupa informasi 

3 
 

 

Proses 

(Preparation) 

Memproses data dan 

menyajikan hasil 

perhitungan  

4  
Garis Alir 

(Flow Line) 

Menunjukkan arah alur 

kerja program 

5 
 

 
On Page 

Connector 

Menandai titik masuk dan 

keluar dari bagian lain 

flowchart pada halaman 

yang sama 

6 
 

 

Predefined 

(Sub Program) 

Awal dari sub program atau 

proses untuk menjalankan 

sub program 

7 
 

 Decision 

Membandingkan kondisi 

untuk menentukan langkah 

berikutnya 
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No Simbol Nama Arti 

8 
 

 
Of Page 

Connector 

Penghubung pada bagian 

flowchart ke halaman yang 

berbeda 

 

2.4 Perangkat Lunak yang Digunakan 

a. Xampp 

 

      Gambar 2. 1 Aplikasi Xampp 

XAMPP merupakan software yang digunakan sebagai server lokal untuk 

mendukung proses pengembangan dan pengujian website secara ofline sebelum 

dipublikasikan ke server online. Dengan menggunakan XAMPP, pengembang 

dapat menjalankan dan menguji aplikasi web tanpa perlu koneksi internet, 

sehingga memudahkan dalam memastikan setiap fitur berfungsi dengan baik. 

Penggunaan XAMPP membantu meningkatkan efisiensi kerja pengembang, 

meminimalisir kesalahan, dan mempercepat proses pengecekan (debugging) 

sebelum website resmi diluncurkan ke publik[23]. 

b. Visual Studio Code 

 

 

Gambar 2. 2 Aplikasi Visual Studio Code        

Vs Code merupakan perangkat lunak editor kode yang dikembangkan 

oleh Microsoft untuk memudahkan proses pembuatan aplikasi. Meskipun 
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awalnya ditujukan untuk pengguna Windows, editor ini juga kompatibel dengan 

berbagai sistem operasi lain seperti Linux dan macOS. Visual Studio Code 

mendukung berbagai bahasa pemrograman, seperti JavaScript, Python, Java, 

PHP, dan NET. Dengan tampilan antarmuka yang ringan serta fitur-fitur canggih 

seperti debugging, integrasi Git, dan Intellisense (fitur pelengkapan kode 

otomatis), Visual Studio Code menjadi salah satu editor yang banyak digunakan 

oleh pengembang untuk menulis, mengedit, dan mengelola kode secara 

efisien[24]. 

c. Google Chrome 

 

 

 

 

 

Google Chrome merupakan peramban web gratis yang digunakan untuk 

mengakses berbagai situs internet serta menjalankan aplikasi berbasis web. 

Browser ini dikembangkan oleh Google melalui proyek open-source bernama 

Chromium, dan pertama kali diluncurkan pada tahun 2008. Sejak saat itu, 

Chrome terus mengalami pembaruan rutin guna meningkatkan performa, 

keamanan, serta menambah fitur-fitur baru. Sebagai salah satu browser paling 

banyak digunakan di dunia, Chrome terintegrasi dengan berbagai layanan milik 

Google, seperti Google Docs, dan Google Drive. Selain itu, Chrome juga 

menjadi pionir dalam penerapan teknologi cloud untuk mendukung aplikasi 

berbasis web, sehingga memberikan pengalaman menjelajah internet yang cepat, 

aman, dan efisien bagi para penggunanya[25]. 

Gambar 2. 3 Aplikasi Google Chrome 
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d. Mendeley 

 

 

 

Mendeley merupakan aplikasi manajemen referensi sekaligus platform 

jejaring sosial akademik yang dirancang untuk membantu peneliti, mahasiswa, 

dan kalangan akademisi dalam mengatur serta mengutip sumber-sumber 

referensi ilmiah. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk menyimpan, 

mengelola, dan menyusun berbagai jenis sumber literatur digital, seperti jurnal 

ilmiah, buku, maupun artikel. Salah satu kelebihan utama Mendeley adalah 

kemampuannya untuk secara otomatis menghasilkan kutipan dan daftar pustaka 

dalam beragam format penulisan referensi, seperti APA, MLA, dan Chicago. 

Selain itu, Mendeley juga dilengkapi fitur sinkronisasi berbasis cloud, yang 

memungkinkan akses referensi dari berbagai perangkat[26]. 

e. Adobe XD 

 

       Gambar 2. 5 Aplikasi Adobe XD 

Adobe XD merupakan perangkat lunak desain berbasis vektor yang 

modern dan banyak digunakan, dirancang khusus untuk kebutuhan desain digital 

serta pembuatan prototipe antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman pengguna 

(UX). Aplikasi ini dikenal karena kemudahan penggunaannya serta fitur-fitur 

Gambar 2. 4 Aplikasi Mendeley 
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yang mendukung pengembang dalam menciptakan desain interaktif yang 

optimal. Adobe XD dimanfaatkan untuk merancang antarmuka aplikasi web, 

aplikasi seluler, maupun jenis aplikasi lainnya. Selain itu, perangkat lunak ini 

juga menyediakan solusi ideal dalam pembuatan aset desain yang dibutuhkan 

untuk berbagai platform. Dikembangkan dan dikelola oleh Adobe Inc. Adobe XD 

tersedia untuk sistem operasi Windows dan macOS[27]. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Islamiyah Pengatigan merupakan lembaga 

pendidikan dasar berbasis Islam yang terletak di Jalan Songgon Km. 2 Desa 

Pengatigan, Rogojampi, Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Sekolah ini didirikan 

pada tanggal 3 juli 1953 oleh masyarakat dusun Cangkring, dan dikelola langsung 

oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. Dengan Nomor Pokok Sekolah 

Nasional (NPSN) 60715984, MI Islamiyah Pengatigan telah berkontribusi dalam 

mencerdaskan anak bangsa di wilayah Rogojampi selama lebih dari lima dekade. 

Sejak berdirinya, MI Islamiyah Pengatigan berkomitmen untuk membentuk 

generasi muda yang memiliki karakter mulia serta wawasan keilmuan yang luas. 

Sebagai sekolah swasta yang dikelola oleh perkumpulan Nahdlatul Ulama, sekolah 

MI Islamiyah ini mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam kurikulum 

pendidikannya. Pada tanggal 9 September 2019, MI Islamiyah Pengatigan 

memperoleh akreditasi B berdasarkan Surat Keputusan Nomor 761/BAN-

SM/SK/2019, menunjukkan komitmen sekolah dalam memberikan pendidikan 

yang berkualitas sesuai standar nasional. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, MI Islamiyah Pengatigan 

terus berbenah, termasuk mengajukan permohonan bantuan pembangunan ruang 

kelas baru kepada Pemerintah Provinsi Jawa Timur pada tahun 2025. Hal ini 

menunjukkan keseriusan sekolah dalam menyediakan fasilitas yang memadai untuk 

mendukung proses belajar mengajar. Dengan perjalanan panjang sejak tahun 1970, 
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MI Islamiyah Pengatigan telah menjadi bagian penting dalam pembangunan 

pendidikan di kabupaten Banyuwangi, khususnya di kecamatan Rogojampi. 

Sekolah ini terus berupaya mencetak generasi penerus bangsa yang unggul, 

berakhlak mulia, dan berilmu pengetahuan. 

a. Visi Sekolah 

“Mewujudkan generasi muda yang berakhlakul karimah, berkarakter, 

inovatif dan berprestasi”. 

b. Misi Sekolah 

1. Merancang pembelajaran yang menarik dan menyenangkan guna 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik secara berkelanjutan. 

2. Menciptakan lingkungan sekolah yang menanamkan akhlak mulia 

melalui kegiatan keagamaan rutin dan penerapan nilai-nilai agama 

dalam interaksi sehari-hari. 

3. Membangun budaya sekolah yang menjunjung toleransi, menghargai 

keberagaman, mencintai budaya lokal, serta menguatkan semangat 

gotong royong. 

4. Mengembangkan kemandirian, kemampuan berpikir kritis, serta 

kreativitas siswa dengan memperhatikan keragaman minat dan bakat. 

5. Merancang program sekolah yang adaptif dan responsif terhadap 

perubahan, dengan mendorong lahirnya ide serta gagasan inovatif. 

6. Mendukung peningkatan prestasi siswa sesuai potensi melalui 

pendampingan yang terarah serta kolaborasi aktif dengan orang tua. 
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3.1.1 Keadaan Sistem yang Berjalan  

Sistem tabungan siswa di MI Islamiyah Pengatigan Rogojampi saat 

ini, masih menggunakan metode konvesional. Proses penyetoran dilakukan 

dengan cara siswa menyerahkan uang tabungan kepada wali kelas. Selanjutnya, 

wali kelas mencatat transaksi tersebut di buku tabungan siswa dan buku 

administrasi sekolah. Setelah semua data tabungan siswa dicatat, lalu direkap 

berdasarkan kelas, kemudian dikumpulkan dan diserahkan kepada bendahara 

sekolah perhitungan saldo tabungan dilakukan menggunakan kalkulator, dan 

seluruh catatan transaksi disimpan dalam bentuk arsip fisik. Selain itu, proses 

penarikan tabungan juga dilakukan secara konvesional. Ketika siswa ingin 

menarik tabungan, petugas atau wali kelas harus memeriksa saldo tabungan 

dengan melihat catatan yang ada secara langsung. Setelah memastikan saldo 

mencukupi, barulah uang diberikan kepada siswa. Oleh karena itu, setiap 

minggu sekali dilakukan rekap data tabungan untuk meminimalkan risiko 

kehilangan atau kesalahan. Proses tersebut, memerlukan waktu yang cukup 

lama dan berisiko menimbulkan kesalahan seperti kesalahan pencatatan, 

perhitungan yang tidak akurat, serta potensi kehilangan atau kerusakan data 

akibat penyimpanan arsip secara fisik. 

Di akhir periode seluruh transaksi harus direkapitulasi kembali oleh 

petugas bendahara sekolah untuk mengetahui total tabungan masing-masing 

siswa serta menyusun laporan keuangan dalam bentuk dokumen cetak. Metode 

ini memiliki beberapa kelemahan, diantara proses yang lambat, ketergantungan 

pada dokumen fisik, keterbatasan dalam akses informasi, serta rendahnya 
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tingkat transparansi terhadap siswa dan orang tua. Oleh karena itu, diperlukan 

perubahan sistem tabungan dari metode konvesional menjadi sistem berbasis 

website dan mobile. Digitalisasi sistem tabungan akan mempermudah proses 

pencatatan dan perhitungan secara otomatis, bertujuan untuk mengurangi risiko 

kesalahan serta meningkatkan efisiensi dan akurasi data. Selain itu, sistem 

berbasis website dan mobile ini memungkinkan siswa dan orang tua untuk 

memantau saldo tabungan secara real-time melalui perangkat digital sehingga 

pengelolaan tabungan menjadi lebih transparan dan mudah diakses. 

3.1.2 Kelebihan Sistem  

Sistem tabungan siswa di MI Islamiyah Pengatigan Rogojampi masih 

menggunakan pencatatan buku tabungan siswa dan perhitungan saldo masih 

mengandalkan kalkulator. Sistem ini memiliki beberapa kelebihan, seperti 

mudah digunakan, tidak memerlukan keterampilan teknologi, serta tidak 

tergantung pada internet. Selain itu, biaya operasionalnya juga lebih rendah 

karena tidak membutuhkan perangkat lunak tambahan. 

3.1.3 Kelemahan Sistem  

Namun sistem ini juga memiliki sejumlah kelemahan, seperti rentan 

terhadap kesalahan pencatatan di buku tabungan, pelaporan yang lambat dan 

kurang efisien, serta risiko terjadinya kehilangan atau kerusakan data karena 

semua informasi disimpan dalam bentuk  arsip fisik. Selain itu, siswa dan wali 

murid tidak dapat memantau saldo secara real-time, sehingga transparansi 

menjadi terbatas. Proses pembuatan laporan secara konvesioanal, juga menjadi 

tantangan tersendiri karena memakan waktu lama dan rentan terjadi kesalahan 
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saat merekap tabungan, yang bisa menyebabkan hasil tidak akurat dan terjadi 

selisih data.  

3.2 Alur Proses 

 Alur proses adalah gambaran terstruktur dari serangkaian aktivitas 

atau tahapan kerja dalam suatu sistem dan proses bisnis. Alur ini menunjukkan 

bagaimana proses dimulai, aktivitas apa saja yang dilalui, pihak yang terlibat, dan 

bagaimana proses tersebut berakhir. Dengan kata lain, alur proses memberikan 

pemahaman secara visual dan logis bagaimana suatu sistem berjalan dari awal 

hingga akhir. 

3.2.1 Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis 

Bagian ini mencakup dua tahapan, yaitu identifikasi proses bisnis dan 

analisis proses bisnis. Identifikasi proses bertujuan untuk mengenali dan 

menentukan permasalahan yang akan diteliti. Sementara itu, analisis proses 

dilakukan untuk memahami secara mendalam tentang permasalahan yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. 

a. Identifikasi Proses Bisnis 

1. Data Siswa 

2. Setoran Tabungan 

3. Penarikan Tabungan 

4. Rekap Laporan Tabungan 

b. Analisis Proses Bisnis 

bagian proses bisnis ini, membahas hasil analisis terhadap proses 

yang berlangsung di organisasi. Setiap proses bisnis yang teridentifikasi 
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dijelaskan secara rinci untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam. Berikut adalah proses bisnis yang terjadi di MI Islamiyah 

Pengatigan  Rogojampi : 

1. Data Siswa 

Proses pendataan siswa yang menabung dari kelas1 hingga 6 

adalah langkah awal penting dalam menjalankan program tabungan 

sekolah. Meskipun belum mencatat jumlah uang, pendataan siswa ini 

memberikan gambaran jelas tentang siapa saja yang aktif menabung, 

kapan mulai menabung, dan dari kelas mana saja. Dengan sistem 

pendataan yang baik secara konvesional maupun digital pengelolaan 

program tabungan bisa menjadi lebih mudah, akurat, dan bermanfaat 

untuk perkembangan karakter siswa. 

2. Setoran Tabungan 

Proses setoran tabungan siswa adalah bagian penting dalam 

program tabungan sekolah. Melalui pencatatan yang rutin dan akurat, 

sekolah dapat mengelola uang tabungan siswa secara transparan dan 

profesional. Siswa pun belajar tentang tata cara mengelola keuangan 

sejak dini. Setoran tabungan siswa ini bisa dilakukan secara konvesional 

maupun digital, tergantung pada kebutuhan sekolah. 

3. Penarikan Tabungan 

Proses penarikan tabungan siswa merupakan bagian penting dari 

program tabungan sekolah untuk memastikan saldo tabungan sesuai dan 

tercatat dengan rapi. Penarikan tidak hanya dilakukan oleh siswa, tetapi 
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juga bisa orang tuanya terutama jika ada kebutuhan mendesak seperti 

biaya sekolah atau keperluan penting lainnya. Oleh karenanya penarikan 

semacam ini bisa dilakukan sebelum rekap tabungan akhir tahun atau 

menjelang kenaikan kelas, dengan catatan disertai keterangan yang jelas. 

Semua penarikan baik siswa maupun orang tua harus dicatat lengkap agar 

data tetap akurat dan transparan.   

4. Rekap Laporan Tabungan 

Proses Rekap tabungan siswa ini merupakan rangkuman dari 

seluruh aktivitas tabungan yang dilakukan oleh siswa dalam periode 

tertentu, meliputi jumlah setoran, jumlah penarikan, dan saldo akhir. 

Rekap ini sangat penting untuk mengetahui perkembangan tabungan 

setiap siswa secara jelas dan teratur. Secara keseluruhan, rekap tabungan 

siswa bukan hanya mencatat angka, tetapi juga membentuk budaya 

menabung dan tanggung jawab finansial di lingkungan sekolah. 

c. Flowchart Dokumen 

Flowchart dokumen adalah diagram alur yang menggambarkan 

urutan proses kerja dan perpindahan dokumen dalam suatu kegiatan. Dalam 

konteks sekolah, flowchart ini digunakan untuk menunjukkan alur 

pengelolaan dokumen tabungan siswa, mulai dari saat siswa menyetor uang 

hingga laporan dicetak dan disimpan. Tujuannya adalah untuk membuat 

proses kerja menjadi lebih jelas, tertib, efisien, dan mudah dipantau. 

Dibawah ini merupakan flowchart dokumen dari sistem tabungan siswa MI 

Islamiyah Pengatigan Rogojampi seperti pada gambar 3.1 berikut ini : 
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3.2.2 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan 

Identifikasi dan analisis kebutuhan merupakan proses awal untuk 

mengetahui apa yang dibutuhkan pengguna dan bagaimana sistem harus kerja. 

Identifikasi dilakukan dengan mengumpulkan informasi, lalu dianalisis untuk 

menentukan fitur dan spesifikasi sistem, baik fungsional maupun non-

fungsional. Tahap ini penting untuk memastikan sistem sesuai dengan 

kebutuhan. 

a. Identifikasi dan Kebutuhan Fungsional 

Identifikasi kebutuhan adalah proses untuk mengetahui kebutuhan 

pengguna terhadap suatu sistem. Hasilnya dianalis menjadi kebutuhan 

fungsional, yaitu fitur yang harus ada agar sistem berjalan sesuai tujuan. 

Pada sistem tabungan siswa, kebutuhan fungsional mencakup input data 

siswa, input data kelas, input transaksi setoran dan penarikan, serta laporan 

Gambar 3. 1 Flowchart Tabungan Siswa 
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rekap tabungan. Adapun tabel identifikasi dan kebutuhan fungsional dapat 

dilihat seperti pada tabel 3.1 dibawah ini. 

Tabel 3. 1 Identifikasi dan Kebutuhan Fungsional 

Bendahara 

Sekolah 

Kepala 

Sekolah 

Wali 

Kelas 
Siswa 

Wali 

Murid 

Kebutuhan 

Fungsional 

Input Data 

Siswa 

Lihat 

Data 

Siswa 

Lihat 

Data 

Siswa 

Kelas 

  
Form Data 

Siswa 

Input Data 

Transaksi 
    

Form Data 

Setoran / 

Penarikan 

Proses 

Validasi 

Setoran 

   

Setoran 

Tabungan 

via 

Payment 

Gateway 

Proses 

Validasi 

Transaksi 

dari 

Payment 

Gateway 

Lihat Data 

Transaksi 
  

Lihat 

Riwayat 

Transaksi 

Lihat 

Riwayat 

Transaksi 

Anak 

Form 

Riwayat 

Transaksi 

Laporan 

Tabungan 

Lihat 

Rekap 

Tabungan 

Lihat 

Riwayat 

Tabungan 

Lihat 

Saldo 

Tabungan 

Lihat 

Saldo 

Tabungan 

Anak 

Form 

Laporan 

Tabungan 

Seluruh 

Siswa 

 

b. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional adalah fitur atau fungsi utama yang harus 

tersedia dalam sistem agar bisa memenuhi kebutuhan pengguna. Dalam 

sistem tabungan siswa berbasis website dan mobile ini, kebutuhan 

fungsional dapat dilihat seperti pada tabel 3.2 dibawah ini. 
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Tabel 3. 2 Analisis Kebutuhan Fungsional 

 

Fungsi Utama Deskripsi Aktor 

Login Sistem 

Akses masuk ke 

sistem sesuai hak 

akses 

Semua Pengguna 

Pengelolaan Data 

Siswa 

Input, edit, hapus data 

siswa 
Bendahara 

Pengelolaan 

Transaksi Tabungan 

Catat Setoran dan 

Penarikan serta 

validasi dari Mitrands 

Bendahara 

Setoran via Payment 

Gateway 

Melakukan setoran 

melalui website 
Wali Murid 

Lihat Saldo tabungan 

Melihat saldo 

tabungan sesuai hak 

akses 

Bendahara, Kepala 

Sekolah, Wali Kelas, 

Siswa, Wali Murid 

Lihat Riwayat 

Transaksi 

Melihat riwayat 

transaksi tabungan 

Bendahara, Kepala 

Sekolah, Wali Kelas, 

Siswa, Wali Murid 

Laporan Tabungan 

Melihat dan  

mencetak laporan 

rekap tabungan 

Bendahara, Kepala 

Sekolah 

 

c. Analisis Non Fungsional 

1. Perangkat Lunak (Software) 

Pada sisi perangkat lunak, server menggunakan sistem operasi 

Linux Ubuntu Server atau Windows Server untuk mendukung layanan 

website dan database. Client admin sekolah menggunakan sistem 

operasi Windows 10 atau 11, sedangkan untuk pengguna aplikasi 

mobile menggunakan sistem operasi Android. Pengembangan website 

dilakukan dengan bahasa pemrograman PHP seperti CodeIgniter. 
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Untuk aplikasi mobile digunakan bahasa pemrograman flutter dengan 

bantuan Android Studio sebagai Integrated Development Environment 

(IDE). Database yang digunakan adalah MySQL untuk menyimpan 

seluruh data transaksi tabungan. 

Selain itu digunakan aplikasi tambahan seperti XAMPP untuk 

pengujian server lokal, Postman untuk pengujian API, serta Git sebagai 

version control system. Untuk perancangan antarmuka (UI/UX), 

digunakan aplikasi desain seperti Figma atau Adobe XD guna 

memastikan tampilan website dan aplikasi mobile mudah digunakan 

oleh siswa maupun wali murid. 

2. Perangkat Keras (Hardware) 

Dalam implementasi sistem ini dibutuhkan beberapa perangkat 

keras. Pada sisi server digunakan komputer atau laptop dengan 

spesifikasi minimal prosesor Intel Core i5 atau setara, RAM minimal 8 

GB, dan media penyimpanan SSD 256 GB agar proses pengolahan data 

dan akses website dapat berjalan lancar. Untuk komputer client yang 

digunakan oleh admin sekolah, spesifikasi minimal prosesor Intel Core 

i3 dengan RAM 4 GB sudah cukup untuk mengakses website dan 

mengelola data tabungan siswa. 

Selain itu, siswa dan wali murid menggunakan smartphone 

berbasis Android minimal versi 5.0 (Lollipop) agar aplikasi mobile 

dapat berjalan dengan baik. Koneksi internet yang stabil juga menjadi 

kebutuhan utama, baik untuk server maupun client, agar proses 



41 

  

 

sinkronisasi data antara website dan mobile berjalan tanpa hambatan. 

Perangkat tambahan seperti printer dapat digunakan untuk mencetak 

laporan transaksi tabungan jika diperlukan oleh pihak sekolah. 

3.2.3 Identifikasi dan Analisis Alternatif Solusi 

Pada bagian identifikasi dan analisis alternatif solusi merupakan 

proses untuk menemukan berbagai kemungkinan cara dalam menyelesaikan 

masalah yang ada. Secara umum, identifikasi dan analisis solusi mencakup dua 

aspek utama, yaitu mengenali serta mengevaluasi kelayakan dari berbagai 

alternatif solusi yang tersedia. Tahapan ini penting untuk memastikan solusi 

yang diambil benar-benar tepat dan optimal. 

a. Identifikasi Alternatif Solusi 

Adapun tabel identifikasi alternatif solusi ialah seperti pada tabel 

3.3 dibawah ini : 

Tabel 3. 3 Indentifikasi Alternatif Solusi 

 

Karakteristik Alternatif 1 

Jenis Sistem 

Sistem Informasi Tabungan 

berbasis website untuk admin dan 

mobile untuk wali murid/siswa 

Teknologi yang digunakan 

Aplikasi website (admin), aplikasi 

mobile (siswa/wali murid), 

Payment Gateway Mitrands 

Metode Akses 
Dapat diakses secara online 

melalui jaringan internet 

Fitur Utama 

Input transaksi tabungan, riwayat 

tabungan, laporan saldo, integrasi 

pembayaran 
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Karakteristik Alternatif 1 

Keunggulan 

Akses real-time, data aman di 

server, mempermudah 

pemantauan tabungan 

Perangkat Lunak Aplikasi 

Aplikasi website (PHP, 

Coldenigter), aplikasi mobile 

(flutter) 

Perangkat Lunak Pendukung 
Web browser (Chrome), Android, 

API Mitrands Payment Gateway 

Alat Input 

Keyboard, Mouse (admin), Layar 

Sentuh Smartphone (siswa/wali 

murid) 

Alat Output 

Monitor komputer (admin), Layar 

Smartphone (siswa/wali murid), 

Printer 

Alat penyimpanan Database MySQL 

 

b. Analisis Kelayakan Alternatif Solusi 

Adapun tabel analisis kelayakan alternatif solusi ialah seperti pada 

tabel 3.4 dibawah ini : 

Tabel 3. 4 Analisis Kelayakan Alternatif Solusi 

Aspek 

Kelayakan 

Kriteria 

Penilaian 
Bobot (%) 

Deskripsi 

Penilaian 

Kelayakan 

Operasional 

Kemudahan 

Pengguna 
35% 

Sistem mudah 

digunakan oleh 

admin dan wali 

murid, tampilan 

antarmuka 

sederhana dan 

informatif 

Skor   85 

Kelayakan 

Teknis 

Dukungan 

Infrastruktur 
25% 

Perangkat keras 

dan jaringan di 

sekolah sudah 

mendukung 
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Aspek 

Kelayakan 

Kriteria 

Penilaian 
Bobot (%) 

Deskripsi 

Penilaian 

penggunaan 

sistem berbasis 

website dan 

mobile 

Skor   80 

Kelayakan 

Ekonomi 

Biaya Investasi 

Awal 
20% 

Biaya 

pengembangan 

masih dapat 

dijangkau, 

pemeliharaan 

sistem tidak 

memerlukan 

biaya besar 

setiap bulan 

Skor   75 

Kelayakan 

Jadwal 

Waktu 

Pengembangan 
20% 

Estimasi waktu 

pengerjaan dan 

implementasi 

dapat 

diselesaikan 

dalam batas 

waktu yang 

direncanakan 

sekolah 

Skor   90 

Total  100% 83 

 

3.3 Desain Sistem 

Desain sistem adalah tahap perencanaan yang mengatur berbagai elemen 

terpisah menjadi satu kesatuan yang utuh. Tujuan dari desain ini adalah untuk 

memberikan gambaran yang jelas dalam pengembangan aplikasi. 
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3.3.1 Desain Output 

Desain output merupakan bentuk hasil yang disusun oleh sistem 

informasi agar dapat diakses dan dimanfaatkan dengan optimal. Hasil keluaran 

ini bisa berupa data yang dicetak di media fisik seperti kertas, atau ditampilkan 

secara digital melalui layar komputer maupun perangkat lainnya. Pada sistem 

informasi tabungan siswa berbasis web dan mobile, output dirancang untuk 

mempermudah proses pengelolaan laporan transaksi tabungan guna 

mendukung proses pengambilan keputusan yang efisien dan akurat. 

1. Output Bukti Transaksi  

Gambar 3.2 tersebut menunjukkan bukti transaksi setoran tabungan 

siswa yang dikeluarkan oleh sistem, sebagai tanda bahwa transaksi berhasil 

dan telah divalidasi oleh bendahara sekolah. 

 

          Gambar 3. 2 Bukti Transaksi 
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2. Output Rekap Tabungan 

Gambar 3.3 tersebut menampilkan rekap transaksi tabungan siswa 

dalam rentang waktu tertentu, berisi data setoran dan penarikan yang 

dilakukan, lengkap dengan jumlah total dan status transaksi yang telah 

berhasil diproses oleh sistem. 

 

Gambar 3. 3 Rekap Tabungan 

3.3.2 Desain Input 

Desain input merupakan hasil dari proses analisis sistem yang 

dituangkan ke dalam tampilan antarmuka perangkat lunak, yang berfungsi 

untuk memudahkan admin dalam memasukkan data ke dalam basis data. 

Tujuan utamanya adalah memberikan kemudahan bagi admin dalam 

mengakses dan mengelola fitur yang tersedia, sehingga proses input data dapat 

dilakukan secara cepat, tepat, dan efisien. Selain itu, desain ini juga berperan 

dalam menciptakan interaksi yang efektif antara admin dan sistem sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 
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1. Input Data User 

Gambar 3.4 tersebut menampilkan tampilan antarmuka untuk 

menambahkan data pengguna baru dalam sistem, yang memungkinkan admin 

memilih tipe akun serta mengisi nama, username, dan password, lalu 

menyimpan atau membatalkan data tersebut. 

 

    Gambar 3. 4 Data User 

2. Input Data Nasabah 

Gambar 3.5 tersebut menampilkan form input untuk 

menambahkan data nasabah, yang memungkinkan admin mengisi informasi 

siswa dan orang tua, seperti NIS, nama, alamat, kelas, serta akun orang tua, 

sebelum disimpan ke dalam sistem. 

 

      Gambar 3. 5 Data Nasabah 
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3. Input Data Kelas 

Gambar 3.6 tersebut menampilkan form input untuk menambahkan 

data kelas, yang memungkinkan admin memilih tahun ajaran, mengisi nama 

kelas, dan menentukan wali kelas sebelum data disimpan ke dalam sistem. 

 

                    Gambar 3. 6 Data Kelas 

4. Input Data Transaksi 

Gambar 3.7 tersebut menampilkan form untuk menambahkan data 

transaksi, di mana admin dapat mengisi tanggal, nama nasabah, jenis 

transaksi, dan nominal sebelum menyimpannya ke dalam sistem. 

 

                Gambar 3. 7 Data Transaksi 
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3.3.3 Desain Proses 

Bagian ini akan membahas secara mendetail tentang identifikasi 

proses bisnis yang menjadi dasar pengembangan sistem. Selain itu, akan 

menjelaskan langkah-langkah untuk mengidentifikasi setiap kegiatan dalam 

proses tersebut, termasuk bagaimana kegiatan akan di implementasikan dalam 

sistem yang akan dikembangkan. Penjelasan ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa semua elemen proses bisnis mencakup secara menyeluruh dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

a. Identifikasi Desain Proses 

Identifikasi desain proses adalah langkah untuk menentukan alur 

kerja sistem secara menyeluruh agar setiap fungsi dapat berjalan sesuai 

kebutuhan pengguna. Pada tahap ini,  seluruh aktivitas yang dilakukan 

oleh aktor dalam sistem dipetakan untuk memastikan proses berjalan 

efektif, efisien, dan terkontrol. Pada sistem tabungan siswa di MI 

Islamiyah Pengatigan Rogojampi proses yang diidentifikasi meliputi : 

1. Setoran Tabungan  

Proses ini berfungsi untuk mencatat setiap transaksi setoran 

yang dilakukan oleh siswa. Dengan proses ini, sistem akan secara 

otomatis menambahkan jumlah tabungan ke saldo milik siswa, baik 

melalui input admin maupun setoran digital via Payment Gateway 

Mitrands. Data setoran tabungan tersimpan di database sehingga dapat 

ditampilkan di aplikasi mobile siswa dan website admin sebagai bukti 

dan riwayat transaksi. 
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2. Penarikan Tabungan 

Proses penarikan tabungan digunakan untuk mencatat 

pengambilan saldo oleh siswa. Sistem akan mengecek apakah saldo 

cukup sebelum mengurangi jumlah tabungan. Hasil penarikan akan 

otomatis mengurangi saldo siswa dan tercatat di riwayat transaksi 

untuk referensi siswa, wali murid, dan admin sekolah. 

3. Melihat Riwayat Transaksi 

Proses ini memungkinkan siswa dan wali murid untuk melihat 

semua riwayat transaksi tabungan secara real-time melalui aplikasi 

mobile. Riwayat ini meliputi setoran, penarikan, dan saldo akhir. 

Dengan adanya proses ini, pengguna dapat memantau aktivitas 

tabungan secara transparan. 

4. Pembuatan Laporan Tabungan 

Digunakan oleh admin untuk membuat laporan keuangan 

tabungan siswa secara otomatis. Laporan ini berguna untuk kebutuhan 

rekap data bulanan, tahunan, atau kapan pun dibutuhkan. Laporan 

dapat dicetak atau diekspor dalam bentuk file (PDF/Excel) sebagai 

bukti administrasi sekolah. 

b. Arsitektur Aplikasi 

Arsitektur aplikasi adalah struktur dasar atau kerangka kerja dari 

suatu aplikasi yang menggambarkan komponen utama, cara komponen 

saling berinteraksi, dan bagaimana data mengalir di dalam sistem. Tujuan 

dari arsitektur aplikasi adalah untuk memastikan sistem dibangun dengan 
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efisien, terstruktur, mudah dikembangkan, dan mudah dipelihara. Adapun 

sitemap dari sistem tabungan siswa seperti gambar 3.8 di bawah ini. 

Penjelasan diatas menerangkan bahwa aplikasi sistem tabungan 

siswa ini, terdapat enam peran pengguna yaitu admin, bendahara sekolah, 

kepala sekolah, wali kelas, wali murid dan siswa. Setelah melalui proses 

login, setiap pengguna akan masuk sesuai perannya. Admin memiliki akses 

penuh untuk mengelola data siswa, data kelas, data transaksi, dan data 

pengguna. Bendahara sekolah bertanggung jawab terhadap transaksi 

keuangan siswa, sehingga dapat mengakses data transaksi, saldo tabungan 

siswa, dan data rekap tabungan. Kepala sekolah dan wali kelas hanya dapat 

melihat laporan tabungan siswa dan laporan rekap transaksi sebagai bentuk 

Gambar 3. 8 Arsitektur Aplikasi 
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pengawasan. Sedangkan siswa dan wali murid bisa melakukan transaksi, 

melihat saldo tabungan dan riwayat transaksi. Setiap peran memiliki akses 

yang dibatasi sesuai tanggung jawabnya agar sistem berjalan dengan aman, 

tertib, dan sesuai fungsi masing-masing.  

c. Pemodelan Sistem 

Pemodelan sistem adalah proses menggambarkan bagaimana suatu 

sistem bekerja, baik dari segi struktur, proses maupun alur informasi. Pada 

pemodelan sistem ini menggunakan Context Diagram, dan Data Flow 

Diagram, tujuan utamanya adalah untuk mempermudah pemahaman, 

analisis perancangan, dan pengembangan suatu sistem infomasi. 

1. Context Diagram 

Context diagram sistem informasi tabungan siswa adalah 

gambaran sederhana yang menunjukan bagaimana sistem informasi 

berbasis website dan mobile dapat membantu pihak sekolah dalam 

mengelola data transaksi dan data laporan rekap tabungan siswa. 

 

 

Gambar 3. 9 Context Diagram 

[Login Username dan Password]

[Data Siswa]

[Data Kelas]

[Data Transaksi]

[Login Username dan Password]

[Laporan Rekap Setoran 

Tabungan Siswa]

[Login Username dan Password]

[Menerima Pesan Laporan 

Setoran Tabungan Siswa]

[Login Username dan Password]

[View Transaksi dan Jumlah Saldo]

[Menerima Bukti Transaksi]

[Cetak Form Transaksi Tabungan]

[Login Username dan Password]

[Acc Penarikan Tabungan]

1

Sistem Informasi 

Tabungan Siswa

Wali Kelas

Wali Murid

Siswa

Kepala Sekolah

Bendahara Sekolah

[Cetak Form Transaksi tabungan]

[Melakukan Transaksi Tabungan]
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 Diagram diatas menunjukan interaksi antara sistem dan 

pengguna untuk mempermudah pengelolaan serta penerimaan 

informasi data transaksi tabungan siswa.  

2. Data Flow Diagram 

DFD dikembangkan dari context diagram untuk menggambarkan 

proses dan alur data dalam sistem secara lebih terperinci. Data flow 

diagram menjelaskan proses yang terjadi di dalam sistem, termasuk 

hubungan antara proses, entitas eksternal, dan aliran data, sehingga 

struktur sistem dapat dipahami dengan jelas. Berikut adalah gambaran 

data flow diagram level 1 untuk website dan level 2 untuk aplikasi 

mobile sistem informasi tabungan siswa seperti pada gambar 3.10 dan 

3.11 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[Masukan Username 

dan Password]

[Data Siswa, 

Data Kelas, 

Data Transaksi]

1.1

Login

1.2

Data

1.3

Proses Transaksi

1.4

Output

Wali Kelas

Wali Murid

Siswa

Kepala Sekolah

Bendahara 

Sekolah

1 User

2 Kelas

3 Siswa

4 Transaksi

[Masukan Username 

dan Password]

[Masukan Username 

dan Password]

[Masukan Username 

dan Password]

[Masukan Username 

dan Password]

[Laporan Tabungan Siswa]

[Info Transaksi Tabungan]

[Laporan Siswa yang Melakukan Transaksi ]

[Acc untuk penarikan tabungan siswa]

[Informasi Tabungan 

Siswa]

[Form Persetujuan 

Penarikan]

[Melakukan Transaksi 

Tabungan]

Gambar 3. 10 Data Flow Diagram Level 1 
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3.3.4 Identifikasi dan Desain Database 

Identifikasi dan desain database adalah proses merancang struktur data 

dalam bentuk tabel untuk mendukung kebutuhan sistem informasi. Tujuan 

utamanya adalah memastikan data yang diperlukan terdefinisi dengan jelas. 

a. Identifikasi Tabel Database 

Identifikasi tabel database adalah proses awal dalam perancangan 

basis data yang bertujuan untuk menentukan tabel apa saja yang dibutuhkan 

untuk menyimpan data secara terstruktur, efisien, dan sesuai kebutuhan 

sistem. Proses ini penting untuk memastikan bahwa data dapat dikelola, 

diakses, dan dimanipulasi dengan benar. Berikut adalah beberapa tabel 

yang akan dibahas pada bagian ini. 

1. Tabel Jabatan 

Pada tabel berikut merupakan struktur tabel database untuk 

tabel kepala sekolah. Tabel ini memiliki enam kolom yaitu : id_kepala, 

nama_kepala, nip_kepala, no_hp, alamat, masa_jabatan. Tabel kepala 

sekolah dapat dilihat pada tabel 3.5 dibawah ini. 

1.1

login

1.4

Riwayat Transaksi

 Tabungan

Admin

Siswa

1 User

2 Siswa

3 Kelas

4 Setoran

5 Penarikan

[Masukan Username dan 

Password]

[Masukkan Username dan Password]

[Data Siswa, Data 

Kelas, Data Transaksi]

[View Transaksi Tabungan]

Gambar 3. 11 Data Flow Diagram Level 2 
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Tabel 3. 5  Tabel Kepala Sekolah 

Nama Field Data Type Ukuran Keterangan 

Id_Kepala Int 11 Primary Key 

Nama_Kepala Varchar 50  

Nip_Kepala Varchar 30  

No_Hp Varchar 20  

Alamat Text 30  

Masa_Jabatan Varchar 50  

 

2. Tabel Karyawan 

Pada tabel berikut merupakan struktur tabel database untuk 

tabel wali kelas. Tabel ini memiliki enam kolom yaitu : id_guru, 

id_kepala, nama_guru, nip_guru, no_hp, alamat. Tabel wali kelas dapat 

dilihat pada tabel 3.6 dibawah ini. 

Tabel 3. 6 Tabel Wali Kelas 

Nama Field Data Type Ukuran Keterangan 

Id_Guru Int 11 Primary Key 

Id_Kepala Int 11  

Nama_Guru Varchar 50  

Nip_Guru Varchar 30  

No_Hp Varchar 20  

Alamat Text 30  

 

3. Tabel Kelas 

Pada tabel berikut merupakan struktur tabel database untuk 

tabel kelas. Tabel ini memiliki tiga kolom yaitu : id_kelas, id_guru, 

nama_kelas. Tabel kelas dapat dilihat pada tabel 3.7 dibawah ini. 
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Tabel 3. 7 Tabel Kelas 

Nama Field Data Type Ukuran Keterangan 

Id_Kelas Int 11 Primary Key 

Id_Guru Int 11  

Nama_Kelas Varchar 50  

 

4. Tabel Detail Kelas 

Pada tabel berikut merupakan struktur tabel database untuk 

tabel detail kelas. Tabel ini memiliki tuju kolom yaitu : id_detailkelas, 

id_kelas, id_siswa, id_akses, filter_kelas, kelas_siswa, periode. Tabel 

detail kelas dapat dilihat pada tabel 3.8 dibawah ini. 

Tabel 3. 8 Detail Kelas 

Nama Field Data Type Ukuran Keterangan 

Id_Detailkelas Int 11 Primary Key 

Id_Kelas Int 11  

Id_Siswa Int 11  

Id_Akses Int 11  

Filter_Kelas Varchar 30  

Kelas_Siswa Varchar 50  

Periode Varchar 50  

 

5. Tabel Tanggal Akses 

Pada tabel berikut merupakan struktur tabel database untuk 

tabel tanggal akses. Tabel ini memiliki tiga kolom yaitu : id_akses, 

tgl_akses, nama_kelas. Tabel Tanggal Akses dapat dilihat pada tabel 

3.9 dibawah ini. 
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Tabel 3. 9 Tanggal Akses 

Nama Field Data Type Ukuran Keterangan 

Id_Akses Int 11 Primary Key 

Tgl_Akses Date 15  

Waktu_Akses Time 30  

 

6. Tabel Siswa 

Pada tabel berikut adalah struktur tabel database untuk tabel 

siswa. Tabel memiliki sepuluh kolom yaitu : id_siswa, id_detailkelas, 

nama_siswa, nis_siswa, jenis_kelamin, kelas, tempat_lahir,  tgl_lahir, 

no_hp, profil_siswa. Tabel siswa dapat dilihat pada tabel 3.10 dibawah 

ini. 

Tabel 3. 10 Tabel Siswa 

Nama Field Data Type Ukuran Keterangan 

Id_Siswa Int 11 Primary Key 

Id_Detailkelas Int 11  

Nama_Siswa Varchar 50  

Nis_Siswa Varchar 15  

Jenis_Kelamin Enum 20  

Kelas Varchar 50  

Tempat_Lahir Varchar 50  

Tgl_Lahir Date 15  

No_Hp Varchar 20  

Profil_Sekolah Varchar 50  
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7. Tabel Tabungan 

Pada tabel berikut adalah struktur tabel database untuk tabel 

tabungan. Tabel ini memiliki delapan kolom yaitu : id_transaksi, 

id_detailkelas, id_akses, nama_siswa, kelas_siswa, tgl_transaksi, 

jenis_transaksi, nominal_transaksi. Tabel detail tabungan dapat dilihat 

pada tabel 3.11 dibawah ini. 

Tabel 3. 11 Tabel Tabungan 

Nama Field Data Type Ukuran Keterangan 

Id_Transaksi Int 11 Primary Key 

Id_Detailkelas Int 11  

Id_Akses Int 11  

Nama_Siswa Varchar 50  

Kelas_Siswa Varchar 50  

Tgl_Transaksi Date 15  

Jenis_Transaksi Varchar 30  

Nominal_Transaksi Varchar 20  

 

b. Pemodelan Database 

Aplikasi ini menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) 

yaitu diagram yang digunakan untuk memodelkan struktur data dalam 

suatu sistem. ERD memvisualisasikan entitas objek yang relevan, 

atributnya, dan hubungan antarentitas tersebut. Dengan ERD, hubungan 

antar data dalam basis data dapat dipahami secara jelas dan terstruktur, 

sehingga memudahkan dalam perancangan dan pengelolaan basis data. 

Hubungan ini dapat dijelaskan melalui diagram berikut :  
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1. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual data model CDM merupakan gambaran awal tentang 

struktur data dan hubungan antar data yang dirancang secara logis, 

namun belum diterapkan dalam database. Model ini berfungsi sebagai 

dasar perancangan sistem, yang menunjukkan bagaimana data 

seharusnya disusun dan saling berhubungan sebelum masuk ke tahap 

implementasi teknis. Berikut conceptual data model dari sistem 

tabungan siswa seperti pada gambar 3.12 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menunjukkan conceptual data model CDM, yang 

menggambarkan hubungan kardinalitas many-to-one antara user dan 

semua tabel. Hal ini berarti, setiap pengguna dapat mengakses semua 

tabel, dan setiap tabel dapat diakses oleh pengguna. 
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Gambar 3. 12 CDM Sistem Tabungan Siswa 
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2. Physical Data Model (PDM) 

Menjelaskan detail implementasi bagaimana data disimpan di 

dalam database, menggunakan tabel-tabel yang saling terhubung. 

Model ini mencakup struktur tabel, tipe data, relasi antar tabel, serta 

elemen teknis lainnya seperti indeks. PDM disesuaikan dengan 

spesifikasi sistem manajemen basis data yang digunakan, sehingga 

dapat langsung diimplementasikan dalam sistem. Berikut physical data 

model dari sistem tabungan siswa seperti pada gambar 3.13 dibawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.5 Identifikasi dan Desain User Interface 

Identifikasi user interface merupakan proses awal dalam merancang 

antarmuka pengguna, yaitu menentukan kebutuhan tampilam serta interaksi 

yang dibutuhkan oleh pengguna dalam suatu aplikasi atau sistem. 
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Gambar 3. 13 PDM Sistem Tabungan Siswa 
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a. Identifikasi Interface 

Identifikasi interface merupakan proses awal dalam perancangan 

sistem untuk menentukan titik interaksi antara pengguna user dan sistem.  

1. Login 

Akses ke dalam sistem hanya dapat dilakukan setelah pengguna 

berhasil login menggunakan kombinasi Username dan Password 

sebagai proses verifikasi. 

2. Dashboard Admin 

Tampilan utama yang menampilkan ringkasan informasi seperti 

total saldo tabungan, dan jumlah transaksi. 

3. Manajemen Siswa 

Tampilan halaman untuk menambah, mengedit, atau menghapus 

data siswa. 

4. Manajemen Tabungan 

Tampilan halaman untuk mencatat setoran dan penarikan siswa 

serta melihat riwayat transaksi. 

5. Laporan 

Tampilan halaman untuk menyajikan ringkasan transaksi dan 

saldo tabungan serta mengunduh atau mencetak laporan tabungan siswa 

per periode tertentu dalam format PDF, untuk keperluan administrasi, 

pelaporan, dan arsip. 
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b. Desain Interface 

Desain interface adalah proses menciptakan tampilan antarmuka 

pengguna yang mudah digunakan, dan sesuai kebutuhan.  

1. Halaman Login 

Tampilan login menyediakan kolom input bagi pengguna untuk 

memasukkan nama pengguna dan kata sandi sebagai akses awal ke 

sistem. Berikut tampilan halaman login seperti pada gambar 3.14 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Halaman Utama Dashboard 

Halaman utama untuk menampilkan menu dan fitur utama yang 

mudah diakses oleh admin dan pengguna. Berikut tampilan halaman 

utama dashboard seperti pada gambar 3.15 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

         
         

      

         

       

         

       

      

               

     

                 

                

 

             

 

                  

 

               

 

             

 

            

      

    

    

Gambar 3. 14 Halaman Login 

Gambar 3. 15 Halaman Utama Dashboard 
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BAB IV 

IMPELEMENTASI SISTEM 

4.1 Kontruksi Sistem 

Konstruksi sistem merupakan tahap penerapan dari desain yang telah dibuat 

ke dalam bentuk sistem nyata. Proses ini mencakup pembuatan kode program, 

pengembangan basis data, penyusunan antarmuka pengguna, serta integrasi seluruh 

komponen agar sistem dapat dijalankan sesuai fungsi yang direncanakan. Tahap ini 

juga mencakup pengujian awal untuk memastikan sistem berjalan sebagaimana 

mestinya. 

4.1.1 Kebutuhan Sistem 

Agar sistem informasi tabungan siswa dapat berjalan dengan baik, 

diperlukan spesifikasi teknis yang mendukung dari sisi perangkat keras dan 

perangkat lunak. Perangkat keras digunakan untuk menjalankan aplikasi baik 

pada sisi server maupun pengguna, sedangkan perangkat lunak berfungsi 

sebagai pendukung proses pengembangan dan operasional sistem. Pemenuhan 

kebutuhan ini menjadi dasar dalam menjaga stabilitas dan kinerja sistem. 

a. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Komponen perangkat keras diperlukan agar sistem dapat beroperasi 

secara optimal, baik pada sisi pengelola (admin dan wali kelas) maupun 

pengguna (wali murid). Spesifikasi minimal yang digunakan meliputi : 

1. Perangkat yang digunakan minimal harus memiliki prosesor Intel Core 

i5, memori 8 GB RAM, dan penyimpanan SSD sebesar 500 GB. 

2. Minimal Android versi 8.0 ke atas untuk mengakses aplikasi mobile 

secara optimal. 
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b. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak berfungsi sebagai sarana dalam proses pengembangan, 

implementasi, dan penggunaan sistem, baik dalam bentuk web maupun aplikasi 

mobile. Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan antara lain : 

1. PHP dengan framework CodeIgniter untuk pengembangan web, flutter 

untuk aplikasi mobile. 

2. MySQL sebagai penyimpan dan pengelola data transaksi. 

3. Apache sebagai penyedia layanan aplikasi berbasis web. 

4. Visual Studio Code untuk pengembangan web dan Android Studio 

untuk pengembangan mobile. 

5. Google Chrome atau Mozilla Firefox untuk akses sistem web. 

4.1.2 Instalasi Sistem 

Instalasi sistem merupakan tahap awal yang penting dalam proses 

pembangunan aplikasi. Langkah ini mencakup pemasangan berbagai perangkat 

lunak pendukung yang dibutuhkan agar sistem dapat berjalan dengan optimal 

di lingkungan pengembangan maupun pengguna. Proses ini dilakukan agar 

seluruh komponen aplikasi mulai dari database, editor teks, hingga browser 

dapat bekerja secara terpadu dalam pengembangan dan pengujian sistem 

informasi tabungan siswa. 

a. Konfigurasi Database 

Konfigurasi basis data merupakan tahapan awal yang sangat penting 

dalam pengembangan sistem, karena semua data utama akan disimpan, 

diakses, dan diolah melalui database. Pada sistem informasi tabungan siswa 
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ini, database dibangun menggunakan MySQL yang dijalankan melalui 

XAMPP sebagai server lokal. 

1. Langkah pertama yang dilakukan adalah memasang perangkat lunak 

XAMPP di laptop. XAMPP berperan sebagai lingkungan server lokal 

yang terdiri dari komponen utama seperti Apache, MySQL, PHP, dan 

Perl, digunakan dalam pembuatan aplikasi web. 

2. Setelah instalasi selesai, tahap selanjutnya adalah mengaktifkan 

layanan utama yang dibutuhkan sistem, yaitu : Klik tombol Start pada 

bagian Apache untuk mengaktifkan server web. Klik tombol Start 

pada bagian MySQL untuk menjalankan database server. Pastikan 

kedua status lampu indikator berubah menjadi hijau, yang 

menandakan bahwa layanan telah aktif dan siap digunakan. 

 
 

Gambar 4. 1 Membuka Aplikasi XAMPP 

 

3. Untuk mengelola database, digunakan antarmuka phpMyAdmin, 

yang merupakan alat berbasis web untuk manajemen MySQL. 

Jalankan browser kemudian masukkan alamat pada kolom URL. 

Setelah itu, halaman phpMyAdmin akan ditampilkan pengguna dapat 

mulai membuat atau mengimpor database. 
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      Gambar 4. 2 Halaman PhpMyAdmin 

4. Proses pembuatan database baru menggunakan PhpMyAdmin. Pada 

kolom yang tersedia, pengguna mengetikkan nama database, yaitu 

sistem_tabungan, setelah itu memilih jenis collation sebagai 

utf8mb4_general_ci, yang mendukung karakter internasional. Setelah 

itu, pengguna menekan tombol Create untuk menyimpan database 

tersebut. Langkah ini merupakan bagian awal dari konfigurasi sistem 

agar aplikasi dapat menyimpan dan mengelola data secara terstruktur 

di dalam server lokal MySQL. 

 

Gambar 4. 3 Pembuatan Database 
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5. Proses impor file SQL ke dalam database menggunakan 

PhpMyAdmin. Pada tahap berikutnya, pengguna memilih file 

tabungan_aqil.sql dari komputer lokal, yang berisi struktur tabel dan 

data awal sistem informasi tabungan. Karakter file diatur ke utf-8, lalu 

pengguna menekan tombol Go untuk memulai proses impor. Tahapan 

ini bertujuan untuk menyalin seluruh struktur dan isi database secara 

otomatis, tanpa perlu membuat tabel satu per satu secara konvesional. 

 

                      Gambar 4. 4 Import Database 

6. Setelah proses impor berhasil dilakukan. Hal ini ditandai dengan 

pesan “Import has been successfully finished” dan keterangan bahwa 

39 query berhasil dijalankan. Tampak pula bahwa beberapa tabel 

seperti users, transaksi, kelas, dan nasabah telah terbentuk pada 

struktur database di sisi kiri. Tahap ini menandai bahwa sistem sudah 

siap digunakan karena seluruh data penting telah tersimpan dengan 

benar di server lokal. 
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Gambar 4. 5 Import Database Sukses 

b. Install Google Chrome 

Google Chrome dikenal sebagai browser populer yang digunakan 

untuk mengakses berbagai layanan web. Pemilihan Chrome didasarkan pada 

kecepatan akses, dukungan terhadap standar web terbaru, serta kompatibilitas 

yang tinggi dengan berbagai teknologi pengembangan aplikasi. 

Setelah file berhasil diunduh, jalankan installer dan ikuti proses 

hingga selesai. Chrome akan terbuka secara otomatis setelah pemasangan. 

 

Gambar 4. 6 Halaman Install Google Chrome 
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Agar lebih praktis, Chrome dapat dijadikan sebagai browser default 

melalui menu Settings, Default browser, lalu pilih Make default. Setelah 

terinstal, Google Chrome digunakan untuk mengakses sistem tabungan siswa. 

Pastikan Apache di XAMPP telah aktif, lalu buka Chrome dan ketik alamat 

lokal sistem seperti http://localhost/sistem_tabungan, kemudian tekan Enter 

untuk menjalankan aplikasi melalui browser. Seperti pada gambar 4.7 

dibawah ini. 

 

Gambar 4. 7 Mengakses Alamat Sistem 

c. Install Visual Studio Code 

VS Code merupakan editor kode sumber yang mendukung beragam 

bahasa pemrograman untuk kebutuhan pengembangan aplikasi. dilengkapi 

ekstensi untuk membantu pengembangan aplikasi, termasuk berbasis PHP, 

HTML, dan JavaScript. 

Instalasi Visual Studio Code dimulai dengan mengunduh file installer 

dari situs resminya melalui browser. Setelah menekan tombol unduh sesuai 

sistem operasi, file VS Code Setup.exe akan terunduh secara otomatis. 
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Gambar 4. 8 Halaman Install Visual Studio Code 

Setelah di unduh, file instalasi dijalankan dan pengguna mengikuti 

petunjuk dengan menekan tombol Next. Disarankan mencentang opsi seperti 

“Add to PATH” untuk kemudahan akses. Setelah instalasi selesai, aplikasi 

dapat dibuka melalui desktop atau menu Start dan siap digunakan untuk 

pengelolaan kode program. 

 

Gambar 4. 9 Menjalankan Visual Studio Code 

4.1.3 Segmen Program 

Segmen Program adalah bagian-bagian atau komponen utama dari 

suatu sistem yang dibagi berdasarkan fungsi tertentu. Setiap segmen memiliki 
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peran dan tugas spesifik yang saling terhubung untuk mendukung keseluruhan 

sistem berjalan secara efisien. Dalam konteks sistem pengelolaan tabungan 

berbasis web dengan integrasi payment gateway mitrands, segmen program 

mencerminkan pembagian logika sistem menjadi modul utama yang saling 

terintegrasi, baik untuk pengguna internal (admin, bendahara, wali kelas) 

maupun eksternal (wali murid). 

a. Segmen Program Login 

Segmen Program Login merupakan bagian sistem yang digunakan 

untuk memverifikasi identitas pengguna sebelum dapat mengakses fitur dalam 

aplikasi. Melalui segmen ini, setiap pengguna seperti admin, wali kelas, atau 

wali murid harus memasukkan akun dan kata sandi yang valid. Proses ini 

memastikan keamanan sistem dan membatasi akses sesuai peran masing-

masing. Berikut ialah segmen program untuk login yang tertera pada segmen 

program 4.1 seperti dibawah ini. 

Segmen Program 4. 1 Login 

<?php 

defined('BASEPATH') or exit('No direct script access allowed'); 

class Login extends CI_Controller 

{ 

    public function __construct() 

    { 

        parent::__construct(); 

    } 

    public function index() 

    { 

        $session = $this->session->userdata('status'); 

        if ($session == FALSE) { 

            $data['title'] = 'Sistem Tabungan | Login'; 

            $this->load->view('login', $data); 
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       Segmen Program 4. 2 (Lanjutan) 

 } else { 

            redirect('home'); 

        } 

    } 

    public function login() 

    { 

        $session = $this->session->userdata('status'); 

        if ($session == FALSE) { 

            $data['title'] = 'Tabungan MI Islamiyah Rogojampi'; 

            $this->load->view('login', $data); 

        } else { 

            redirect('login'); 

        } 

    } 

    public function validasi() 

    { 

        $this->form_validation->set_rules('username', 

'username', 'trim|required'); 

        $this->form_validation->set_rules('password', 

'Password', 'trim|required'); 

 if ($this->form_validation->run() == FALSE) { 

echo json_encode(array('status' => FALSE, 'pesan' => 'Data yang 

anda masukkan belum lengkap')); 

} else { 

  $password = $this->input->post('password'); 

        $data = array( 

  'a.username' => $this->input->post('username', TRUE), 

   'a.password' => encrypt_url($password), 

 ); $cek = $this->model->cek('users a', $data); 

 if ($cek == 1) { 

        $x = $this->model->findOne('users a', $data, 

'a.*,b.id_nasabah,b.id_ortu, c.nama_role',array(['nasabah 

b','a.id_user=b.id_user','left'],['role 

c','a.role=c.id_role','left'])); 

            $newdata = array( 

                    'username' => $x->username, 

                'id_user' => encrypt_url($x->id_user), 

                    'id_ortu' => encrypt_url($x->id_ortu), 

               'id_nasabah' => encrypt_url($x->id_nasabah), 

                 'status_nasabah' => ($x->id_nasabah ? true : 

false), 

       'nama' => $x->nama_user, 

                'nama_hak' => $x->nama_role, 
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       Segmen Program 4. 3 (Lanjutan) 

'foto' => $x->foto_profil,      

              'status' => TRUE, 

                    'typeWeb' => 'Bismillah$19', 

                    'pw' => $x->password, 

                    'hak' => $x->role 

                ); 

                $this->session->set_userdata($newdata); 

                echo json_encode(array('status' => TRUE)); 

            } else { 

                echo json_encode(array('status' => FALSE, 

'pesan' => 'Data yang anda masukkan Salah... Silahkan anda cek 

kembali')); 

            } 

        } 

    } 

 

b. Segmen Program Logout 

Segmen Program Logout berfungsi untuk mengakhiri sesi pengguna 

dalam sistem. Melalui proses ini, pengguna keluar dari akun mereka agar akses 

ke sistem tidak bisa dilanjutkan tanpa login kembali, sehingga menjaga 

keamanan data dan membatasi penggunaan oleh pihak yang tidak berwenang. 

Berikut ialah segmen program untuk logout yang tertera pada segmen program 

4.2 seperti dibawah ini. 

Segmen Program 4. 4 Logout 

    public function logout() 

    { 

        $id = decrypt_url($this->session-

>userdata('id_user')); 

$this->output->set_header('Last-Modified: ' . gmdate("D, d M 

Y H:i:s") . 'GMT'); 
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Segmen Program 4. 5 (Lanjutan) 

$this->output->set_header('Cache-Control: no-store, no-

cache, must-revalidate, post-check=0, pre-check=0'); 

        $this->output->set_header('Pragma: no-chace'); 

        $this->session->sess_destroy(); 

        redirect(base_url()); 

    } 

} 

 

c. Segmen Program Transaksi Tabungan 

Segmen Transaksi Tabungan merupakan bagian sistem yang digunakan 

untuk mencatat semua aktivitas keuangan siswa, seperti setoran dan penarikan. 

Segmen ini membantu admin atau petugas mencatat transaksi secara 

terstruktur, sehingga riwayat tabungan tiap siswa dapat dipantau dengan mudah 

dan akurat. Berikut ialah segmen program untuk transaksi tabungan yang 

tertera pada segmen program 4.3 seperti dibawah ini. 

Segmen Program 4. 6 Transaksi Tabungan 

    function index() 

    { 

        $data['kelas'] = $this->model->findWhere('kelas', array(), 

'*', array(), null, null, 'nama', 'ASC'); 

        $data['title'] = 'Transaksi'; 

        $this->template->display('content/transaksi', $data); 

    } 

    function ajax_list() 

    { 

        $list = $this->m_transaksi->get_datatables(); 

        $data = array(); 

        $no = $_POST['start']; 

        foreach ($list as $d) { 

            $no++;           

 $row = array();   
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Segmen Program 4. 7 (Lanjutan) 

$row[] = $no; 

            $row[] = $d->tgl_transaksi; 

            $row[] = ucwords($d->nama_nasabah); 

            $row[] = $d->kelas . ' <br>(' . ucwords($d->wali_kelas) 

. ')'; >nama_nasabah; 

                $notif['dt'] = $dt; 

                $notif['history'] = $history; 

                $html = $this->load-

>view('content/laporan/kwitansi_wali', $notif, true); 

                $tgl = date('d-m-Y H:i:s', time()); 

                $fix_tipe = ($tipe == 1 ? 'Penyetoran' : 

"Penarikan"); 

            $path = 'upload/bukti_wali/' . $fix_tipe . ' Tabungan ' 

. ucwords($dt->nama_nasabah).'.pdf'; 

                $this->pdfgenerator->save_pdf($html, $path); 

            } 

            echo json_encode(array("status" => TRUE)); 

        } else { 

            echo json_encode(array("status" => FALSE)); } 

function update() { 

        $id = decrypt_url($this->input->get("q")); 

        $this->form_validation->set_rules('nama_nasabah', 

'nama_nasabah', 'required'); 

        $this->form_validation->set_rules('nominal', 'nominal', 

'required'); 

        $this->form_validation->set_rules('tgl_transaksi', 

'tgl_transaksi', 'required'); 

        if ($this->form_validation->run() != false) { 

            $nama_nasabah = decrypt_url($this->input-

>post('nama_nasabah', true)); 

            $nominal = $this->input->post('nominal', true); 

            $tgl_transaksi = $this->input->post('tgl_transaksi', 

true); 

            $dt_old = $this->model->findOne('nasabah', 

array('id_nasabah' => $nama_nasabah), '*'); 

            $saldo_old = $this->model->findOne('transaksi', 

array('id_transaksi' => $id), '*'); 

            $return_saldo = (int)$dt_old->saldo - (int)$saldo_old-

>nominal; 

$this->model->update('nasabah', array('id_nasabah' =>   

$nama_nasabah), array('saldo' => $return_saldo)); 

  $data = array( 

 'id_nasabah' => $nama_nasabah, 'nominal' => $nominal, 
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        Segmen Program 4. 8 (Lanjutan) 

        'tgl_transaksi' => $tgl_transaksi, 

                'updated_at' => date("Y-m-d H:i:s", time()) 

            ); 

            if ($saldo_old->tipe == 1) { 

                $data['status'] = 2; 

            } else { 

                $data['status'] = null; 

            } 

            $this->model->update('transaksi', array('id_transaksi' 

=> $id), $data); 

            $now_saldo = (int)$return_saldo + $nominal; 

            $this->model->update('nasabah', array('id_nasabah' => 

$nama_nasabah), array('saldo' => $now_saldo)); 

            // $this->m_transaksi->save($data); 

            echo json_encode(array("status" => TRUE)); 

        } else { echo json_encode(array("status" => FALSE));}} 

 

d. Segmen Program Integrasi Payment Gateway 

Segmen Integrasi Payment Gateway adalah bagian sistem yang 

menghubungkan aplikasi dengan layanan pembayaran digital. Melalui segmen 

ini, wali murid dapat melakukan setoran tabungan secara online, dilakukan 

melalui berbagai saluran pembayaran termasuk e-wallet, dan QRIS, dengan 

pencatatan yang langsung terintegrasi ke dalam sistem. Berikut ialah segmen 

program untuk integrasi payment gateway yang tertera pada segmen program 

4.4 seperti dibawah ini. 

Segmen Program 4. 9 Integrasi Payment Gateway 

    public function payment() 

    { 

\Midtrans\Config::$serverKey = 'SB-Mid-server-

a3WGoAfwOrlKhcLHIMwEpwls'; 

\Midtrans\Config::$isProduction = false; 

        \Midtrans\Config::$isSanitized = 

true;   \Midtrans\Config::$is3ds = true; 

$params = array( 

'transaction_details' => array( 'order_id' => rand(), 
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Segmen Program 4. 10 (Lanjutan) 

'gross_amount' => $_POST['nominal'], 

), 

'customer_details' => array( 

 'first_name' => 'budi', 

 'last_name' => 'pratama', 

 'email' => 'Aqilfarel86@gmail.com', 

 'phone' => '08111222333', 

 ), 

); 

 $snapToken = \Midtrans\Snap::getSnapToken($params); 

echo $snapToken; 

} 

 

4.2 Skenario Pengujian 

Pengujian sistem menggunakan metode Black box, yaitu pendekatan 

pengujian yang mengevaluasi fungsi aplikasi tanpa melihat atau menganalisis kode 

sumbernya secara langsung. Fokus pengujian ini terletak pada pemberian input dan 

pengamatan output pada setiap fitur, guna memastikan bahwa seluruh menu 

beroperasi sesuai kebutuhan pengguna. Proses pengujian ini memiliki peran penting 

dalam menjamin bahwa sistem berfungsi dengan baik serta mudah dioperasikan 

oleh admin, petugas, siswa, dan wali murid. Adapun hasil pengujian seluruh fitur 

dalam sistem disajikan berikut ini. 

Tabel 4. 1 Tabel Skenario Pengujian 

Fitur 
Skenario 

Pengujian 

Output yang di 

harapkan 
Status 

Login 

Pengguna 

memasukkan 

username dan 

password dengan 

benar 

Masuk ke menu 

dashboard sesuai 

dengan peran 

pengguna 

Berhasil 

Tampilan List 

Menu 

Pengguna 

berhasil login dan 

Menu utama 

tampil sesuai 
Berhasil 
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Fitur 
Skenario 

Pengujian 

Output yang di 

harapkan 
Status 

diarahkan ke 

dashboard 

peran (admin, 

bendahara, dll) 

Tambah Transaksi 

Mitrands 

Siswa/wali 

melakukan 

setoran melalui 

payment gateway 

mitrands 

Transaksi 

otomatis tercatat 

setelah 

pembayaran 

berhasil 

Berhasil 

Cek Status 

Pembayaran 

Sistem 

memeriksa status 

transaksi dari 

mitrands secara 

otomatis 

Status 

pembayaran 

tampil di riwayat 

transaksi 

Berhasil 

Laporan Rekap 

Admin membuka 

laporan dan 

memilih periode 

tertentu 

Laporan muncul 

sesuai filter dan 

bisa di cetak 

Berhasil 

Logout 

Pengguna 

memilih opsi 

logout untuk 

keluar dari 

sistem. 

Setelah logout, 

pengguna 

diarahkan 

kembali ke 

tampilan login. 

Berhasil 

 

4.3 Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan guna memastikan bahwa seluruh fungsi aplikasi 

bekerja sebagaimana mestinya dan sesuai harapan pengguna. Tahapan ini dilakukan 

guna mendeteksi kesalahan, mengevaluasi kinerja, dan memastikan sistem dapat 

digunakan dengan baik oleh pengguna tanpa mengalami kendala berarti. 

4.3.1 Cara Kerja Sistem 

Menggambarkan alur proses dari setiap fitur yang dijalankan, mulai 

dari pengguna masuk ke aplikasi, melakukan transaksi tabungan, hingga data 

tersimpan ke dalam basis data. Sistem akan memproses setiap input sesuai 
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peran pengguna dan menghasilkan output yang dapat dipantau melalui 

tampilan antarmuka atau laporan, termasuk integrasi otomatis jika 

menggunakan pembayaran digital. Berikut, penjelasan dari cara kerja sistem 

tabungan siswa MI Islamiyah Pengatigan Rogojampi seperti berikut : 

a. Tampilan Website 

1. Tampilan Halaman Login 

Gambar 4.10 menunjukkan halaman login sistem tabungan siswa 

berbasis web. Pengguna memasukkan nama pengguna dan kata sandi untuk 

akses. Terdapat logo sekolah di bagian atas. Setelah data di isi dengan benar, 

pengguna menekan tombol login untuk masuk sesuai peran masing-masing 

dalam sistem. 

             

            Gambar 4. 10 Halaman Login 

2. Tampilan Halaman Utama (Dashboard) 

Gambar 4.11 menunjukkan dashboard sistem dengan pengguna 

Admin. Halaman ini menampilkan ringkasan data seperti Saldo Akhir, Total 

Setoran, Total Penarikan, Setoran dan Penarikan Hari Ini, dan Jumlah Total 

Pelanggan. 
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Gambar 4. 11 Halaman Utama Dashboard 

3. Tampilan Pembayaran Mitrands 

Gambar 4.12 dan 4.13 menunjukkan tampilan halaman setoran 

tabungan siswa, tempat wali melakukan pembayaran melalui QRIS. Sistem 

menampilkan kode QR yang akan dipindai, tombol cek status, dan batas 

waktu pembayaran. Tampilan masih dalam mode uji coba. 

 

Gambar 4. 12 Halaman Setoran Payment Gateway 
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     Gambar 4. 13 Halaman Pembayaran Mitrands Sukses 

4. Tampilan Data Transaksi 

Gambar 4.14 menunjukkan halaman Daftar Transaksi pada sistem 

tabungan mahasiswa. Bendahara dapat melihat riwayat transaksi lengkap, 

termasuk tanggal, nama, kelas, jenis transaksi, nominal, dan status. Data 

ditampilkan dalam bentuk tabel, dapat di filter, diedit, dihapus, atau diunduh 

sesuai kebutuhan. 

 

    Gambar 4. 14 Halaman List Transaksi 
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5. Tampilan Laporan Rekap Tabungan 

Gambar 4.15 memperlihatkan tampilan laporan transaksi tabungan 

pada sistem yang diakses oleh admin. Laporan ini menampilkan rincian data 

mulai dari tanggal transaksi, nama siswa, kelas beserta wali kelas, jenis 

transaksi (setoran atau penarikan), nominal, hingga status keberhasilan 

transaksi. Di bagian bawah tabel, terdapat rekap total setoran, total 

penarikan, dan jumlah keseluruhan transaksi selama periode tertentu. 

 

Gambar 4. 15 Halaman Laporan Transaksi 

b. Tampilan Aplikasi Mobile 

1. Tampilan Halaman Login 

Gambar 4.16 memperlihatkan halaman login aplikasi mobile 

tabungan siswa, yang mengharuskan pengguna mengisi username dan 

password sebelum masuk ke sistem. Halaman ini juga menampilkan logo 

sekolah di bagian tengah sebagai identitas lembaga. 
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                  Gambar 4. 16 Halaman Login Aplikasi Mobile 

2. Tampilan Halaman Riwayat Transaksi 

Gambar 4.17 menampilkan dashboard aplikasi mobile tabungan 

pelajar yang memuat data profil siswa dan riwayat transaksi. Informasi 

mencakup identitas siswa serta catatan setoran dan penarikan, yang 

dibedakan berdasarkan warna untuk tiap jenis transaksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4. 17 Halaman Riwayat Transaksi 
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4.3.2 Hasil Pengujian 

Berdasarkan hasil pengujian, semua fitur inti dalam sistem tabungan 

siswa berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Proses login dan logout dapat 

dilakukan oleh setiap jenis pengguna sesuai hak aksesnya. Fitur pencatatan 

transaksi setoran dan penarikan berfungsi dengan lancar, dan data tersimpan 

secara otomatis ke dalam sistem. 

Integrasi dengan payment gateway juga berhasil diuji, di mana 

transaksi digital yang dilakukan oleh wali murid langsung tercatat sebagai 

setoran. Selain itu, laporan rekap transaksi dapat ditampilkan sesuai periode, 

lengkap dengan informasi saldo, nominal transaksi, dan statusnya. Sistem juga 

memberikan umpan balik secara real-time pada setiap aktivitas, sehingga 

memudahkan pengguna dalam memantau riwayat tabungan. 

4.4 Maintenance 

Maintenance pada sistem tabungan siswa mencakup serangkaian tindakan 

pemeliharaan guna memastikan aplikasi tetap berfungsi dengan baik. Kegiatan ini 

meliputi pengecekan performa sistem, perbaikan kesalahan teknis (bug), 

pembaruan fitur sesuai kebutuhan pengguna, serta peningkatan keamanan data. 

Proses pemeliharaan dilakukan secara berkala agar sistem tetap stabil, responsif, 

dan mampu mengikuti perkembangan teknologi maupun kebutuhan operasional di 

lingkungan sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Melalui tahapan analisis perancangan dan pengembangan serta uji coba 

yang telah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi web dan mobile 

untuk pengelolaan tabungan siswa di MI Islamiyah Pengatigan Rogojampi berhasil 

dirancang dan diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem ini 

membantu sekolah dalam mengelola data tabungan siswa dengan lebih tertata, 

efisien, dan mudah diakses kapan saja. Dengan adanya fitur login pengguna, 

dashboard, pencatatan transaksi, pengelolaan data nasabah, manajemen pengguna, 

serta penyajian laporan rekapitulasi, proses administrasi tabungan menjadi lebih 

efektif dan transparan. Selain itu, aplikasi mobile memungkinkan siswa dan wali 

murid untuk memantau saldo dan riwayat tabungan secara real-time. Penerapan 

sistem ini meningkatkan ketepatan dan keamanan dalam pengelolaan tabungan, 

serta mendorong transformasi digital pada layanan sekolah. 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan fleksibilitas dan kenyamanan pengguna, disarankan 

agar sistem tabungan siswa tidak hanya menyediakan metode pembayaran melalui 

e-wallet. Beberapa alternatif digital lain yang dapat diintegrasikan antara lain : 

1. Virtual Account Bank 

Menyediakan nomor virtual account unik untuk setiap pengguna agar 

transaksi penyetoran tabungan dapat dilakukan melalui transfer bank dan 

langsung tercatat otomatis di sistem. 
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2. Dompet Digital Internal 

Menyediakan fitur saldo internal yang dapat diisi oleh orang tua atau 

siswa, kemudian sistem akan memotong saldo tersebut secara otomatis saat 

transaksi dilakukan. 

3. Pembayaran dengan QRIS 

Dengan menambahkan fitur QRIS, pengguna dapat melakukan 

pembayaran menggunakan berbagai aplikasi, baik e-wallet maupun mobile 

banking, tanpa harus tergantung pada satu platform tertentu. 

Dengan menghadirkan lebih dari satu metode pembayaran digital yang 

tersistem, aplikasi tabungan akan menjadi lebih inklusif dan efisien dalam 

mendukung berbagai preferensi pengguna. 
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